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SEBUAH ETNOGRAFI: LOCAL GENIUS MENDUKUNG KETAHANAN EKONOMI 





Penelitian ini memfokuskan fungsi local genius mendukung ketahanan ekonomi pada 
Komunitas Adat Terpencil  Suku Mandras. Suku ini hidup di tengah hutan belantara di Provinsi 
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. 
Pengumpulan data secara partisipant-obsevation melalui pengamatan langsung dan wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Data dianalisis dengan model interaktif berdasarkan interprestasi 
kualitatif secara induktif dengan pendekatan emik. Hasil penelitian menemukan bahwa orang 
Suku Mandras hidup  mengembangkan kehidupan sosial relatif mapan dalam hutan. Bagi mereka 
hutan  bukan saja memiliki nilai ekonomi tetapi juga memiliki nilai spiritual, sosial dan  moral. 
Atas dasar itu, maka  fungsi  local genius   Suku Mandras adalah sumberdaya yang 
ditransformasi dalam prinsip-prinsip  aturan adat yang bersifat tunggal. Dengan demikian konsep 
local genius merupakan sumberdaya yang  memiliki karekteristik  total institutional. Artinya 
seluruh aspek kehidupan  orang Suku Mandras dikendalikan oleh satu aturan yang bersumber 
dari local genius  dan dijadikan sebagai aturan hukum adat dan  bersifat formal.. Fungsi local 
genius dalam mendukung ketahanan ekonomi orang Suku Mandras, ternyata linier.  
  























Saat ini kemiskinan menjadi isu sentral, karena dampaknya menyentuh berbagai aspek 
kehidupan, dan  sebagai  sumber munculnya masalah sosial1. Penyebab kemiskinan ini dapat 
dilihat dari tiga pendekatan yaitu system approach, decision-making model, dan structural 
approach2. Kemiskinan sebagai produk kegagalan individu dan sikap menghambat untuk 
memperbaiki nasib serta kurang tersedianya kesempatan untuk maju (lack of opportunity), 
karena tidak memiliki keterampilan atau pendidikan tertentu. Pada konteks pragmatis, 
kemiskinan merupakan perwujudan dari hasil interaksi kondisi kehidupan  melibatkan hampir 
semua aspek yang dimiliki oleh manusia dari berbagai sisi (multidimensional). Kondsi ini  pada 
akhirnya menggambarkan dinamika pola kehidupan miskin yang cenderung mengekalkan 
kemiskinan itu.  
 
1
 Berdasarkan Soetarto 2007 kemiskinan diyakini dapat menjadi sumber dari beberapa masalah sosial yang 
dihadapi bangsa antara lain; penggangguran, kejahatan, radikalisme, kenakalan anak dan remaja, 
penyalahgunaan narkotika, pornografi, pornoaksi, pelacuran, perjudian, perkosaan, gangguan kejiwaan, 
masalah bencana, keterlantaran anak, lanjut usia terlantar, masalah kecacatan, jaminan sosial yang buruk, 
konflik sosial, kerusuhan sosial, kekerasan terhadap anak dan perempuan, masalah pengungsi, masalah HIV, 
masalah diskriminasi dan ketidakadilan, pemukiman kumuh, kesehatan yang buruk, disharmonisasi sosial, 
menurunnya solidaritas sosial, stres, depresi, bunuh diri, disorganisasi keluarga, teroris.   
2 Rural Development; Theories of Peasent economy and Agrarian  Change London : Hutchinson University 
Library dalam Rajab Budi, Persoalan Kemiskinan Dalam Orientasi Kebijakan Pembangunan. Pendekatan 
pertama (system approach) menekankan pada keterbatasan faktor-faktor geografi, ekologi, teknologi, dan 
demografi. Pendekatan kedua (decision-making model) menekankan  bahwa penyebab kemiskinan adalah 
kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan keahlian masyarakat itu sendiri dalam merespon faktor-faktor 
ekonomi baik yang berasal dari dalam maupun yang berasal dari luar. Sementara pendekatan ketiga 
(structural approach) melihat bahwa penyebab kemiskinan terjadi karena timpangnya penguasan dan 
pemilikan faktor-faktor produksi, seperti 1) keterbatasan kesempatan kerja, 2) keterbatasan akses terhadap 
produksi, 3) kepemilikan asset, 4) keterbatasan akses terhadap fasilitas pelayanan pendidikan, fasilitas 
pelayanan kesehatan, fasilitas pelayanan ekonomi, serta fasilitas pelayanan informasi-komunikasi, 5) 
ketidakberdayaan dalam menentukan pilihan (kontrol) terhadap aksesibilitas itu  sendiri, dan 6) adanya 
kelemahan koordinasi antar sektor, struktur, unit, dan kelembagaan pemerintahan kabupaten dalam 
mengelola program-program penanggulangan kemiskinan. Selain itu perangkap ketidakberuntungan  
kalangan miskin juga disebab yaitu: 7) kemiskinan itu sendiri yang ditandai dengan rendahnya daya beli dan 
pendapatan, 8) kerentaan terkait dengan pemilikan cadangan/tabungan untuk mengantisipasi masa-masa 
rawan, 9) keterisolasian terutama terkait dengan kesempatan untuk mengakses informasi dan 10) 
ketidakberdayaan (powerlessness) yang dapat terlihat dari rendahnya posisi tawar dan rendahnya diri secara 
psikologis (Haris, John., 1984:16-23) . 
 
Indonesia merupakan negara memiliki indeks kemajuan negatif pada pencapaian Tujuan 
Pembangunan Milenium (MDGs) Asia pasifik, karena  keberadaan garis kemiskinan, kurang 
gizi, kerusakan hutan, buruknya sanitasi kota dan desa.  Kondisi ini perlu melihat sungguh-
sungguh  terjadi di dalam masyarakat ini. Terutama jumlah penduduk  miskin  dari tahun ke 
tahun relatif tidak mengalami penurunan (lihat gambar 1.1). Walaupun ada penurunan 
jumlah penduduk miskin, namun belum  signifikan dengan  tujuan  pembangunan, maka 
tidak heran bila  secara absolut jumlah penduduk yang miskin masih besar yaitu sebanyak 
30,02 juta orang atau  sekitar 13,33 %.   
 Distribusi penduduk miskin   di Indonesia pada setiap provinsi lebih banyak di  desa dari 
pada  di kota (lihat gambar 1.1). Provinsi Bengkulu distribusi kemiskinan kota dan desa 
menunjukkan kecenderungan serupa dengan tingkat kemiskinan Nasional. Jumlah dan 
persentase penduduk miskin di Provinsi Bengkulu pada kurun waktu 2011-2012 ada 
kecenderungan mengalami peningkatan. Persentase penduduk miskin meningkat dari 17.50 
persen menjadi sebesar 17.70 persen atau meningkat sebesar 0.20 persen.  
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Provinsi Bengkulu pada kurun 
waktu 2012 bertambah lagi sebesar 8.06 ribu orang yaitu dari 303,66 ribu orang menjadi 311,66 
ribu orang yang miskin.Tingkat persentase kemiskinan Provinsi Bengkulu lebih tinggi yaitu 
18,30 % bila dibandingkan dengan laju  tingkat kemiskinan Nasional  yaitu hanya 13,33 persen.  
 Gambar 1.1. Grafik Distribusi Perkembangan Persentase Penduduk Miskin di                       
Indonesia dan Provinsi Bengkulu 2008 -2012 
 Sumber:  Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dari berita resmi statistik No. 45/07/Th. XIII,  
Juli 2010 dan BPS Provinsi Bengkulu 2011 dari hasil Sensus Penduduk 2010 dan 2012  
 
 
Berdasarkan distibusi kemiskinan di desa,   ada  desa–desa  dikategorikan  sebagai 
Komunitas Adat Terpencil (KAT)  desa yang tertutup dari orang luar (close corporate) dan 
terasing. Mereka mendiami tempat-tempat yang secara geografis relatif sulit dijangkau, seperti 
di pedalaman, hutan, pegunungan, perbukitan, laut, daerah pantai, rawa-rawa dan kepulauan 
terpencil. Sebagian dari mereka ada yang menjalani kehidupan secara nomaden, yaitu 
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Kehidupan mereka tergantung dengan sumber daya alam dan teknologi yang sangat 
sederhana serta berpegang teguh pada adat istiadat yang relatif ketat. Pihak Departemen Sosial 
mengartikan Komunitas adat Terpencil sebagai masyarakat yang tergolong terpencil dengan 
menggunakan istilah Komunitas Adat Terpencil (KAT) berdasarkan Kepres No.111/1999. 
Perubahan nomenklatur Komunitas adat Terpencil menjadi Komunitas Adat Terpencil (KAT) 
















populasi KAT yang dikategorikan berkelana, menetap sementara dan menetap. Ppersebaran 
KAT  meluas hampir seluruh propinsi di Indonesia3.  
 KAT di Provinsi Bengkulu cukup besar, yaitu sebanyak 7.859 jiwa yang tersebar di 5(lima) 
wilayah Kabupaten Kaur, Bengkulu Selatan, Seluma, Bengkulu Utara dan Lebong (lihat Tabel 
1.1).   Kabupaten Lebong terdapat sebuah desa yang paling terpencil yaitu Desa Sungai Lisai. 
 
Tabel 1.1 Komunitas Adat Terpencil (KAT) Propinsi Bengkulu 2012 
No Kabupaten Kecamatan Desa Lokasi Suku KK Jiwa 
1 Kaur Maje Tanjung Aur Tj Atas Kaur 150 324 
Kaur Tengah M.Sahung M.Sahung Talang 75 364 
Kaur Selatan T.Agung P.Genting Kaur 211 785 
Nasal Air Palawan S.Harapan Semendo 134 384 
2 Bengkulu 
Selatan 
Pino Puding Puding I Talang 50 242 
 Puding II Talang 50 237 
3 Seluma Semidang Alas T Gunung T.Gunung Serawai 85 411 
   G Mesir G.Mesir Talang 50 218 
4 Bengkulu 
Utara 
Enggano Ka ana Kana Karubi 68 324 
Ketahun Urai Limas Jaya Rejang 401 1604 
 Sebayur Jaya Rejang 419 1248 
Napal Putih Lbg.Tandai Napal Putih Rejang 100 388 
5 Lebong Pinang 
Belapis 
Ketenong 2 Ketenong 2 Rejang 119 600 
Sebelat Ulu Sebelat Ulu Rejang 100 277 
Sungai Lisai* Sungai Lisa Mandras  169 453 
Jumlah 2.181 7859 
Sumber: Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Bengkulu 2012 
*Daerah KAT yang belum tersentuh pembangunan RI 
Masyarakat Desa Sungai Lisai merupakan bagian dari  Komunitas adat Terpencil  Suku 
Mandras sebagai masyarakat penghuni hutan di pegunungan hutan TNKS ( Hutan Nasional 
Kerinci Sebelat dan hutan  di pegunungan Rindu Hati)  yang masuk wilayah Kabupaten 
Lebong  Provinsi Bengkulu. Suku Mandras, hingga sekarang masih belum banyak diketahui 
 
3 Persebaran KAT di Indonesia  sebanyak 226.390 KK atau sekitar 1.298.225 jiwa yang tersebar di 30 provinsi, 211 
kabupaten, 804 kecamatan, 2.328 desa dan 2.811 lokasi. Binaan tahun 2010 terdapat  di 70 lokasi, 57 desa, 48 
kecamatan, 42 kabupaten dan 27 provinsi, sebanyak 3.746 KK. Klasifikasi Kat terdiri dari desa secara 
georagis terpencil dan desa yang memiliki budaya yang khas dan berbeda dengan masyarakat sekitarnya 
(Kementrian Sosial RI Direktorat Jendral Pemberdayaan Sosial, Direktorat Komunitas Adat Terpencil, 
Depsos RI, 2010). 
dan dapat dikatakan belum terungkap dalam peta wilayah dan peta pengembangan ilmu 
pengetahuan sosial budaya serta praktik-pratik pengembangan masyarakat  
Selain itu Suku Mandras  memang belum dijumpai dalam laporan-laporan tertulis 
beberapa karya ilmiah  dan artikel yang ditulis para ahli berdasarkan hasil studi kepustakaan 
maupun studi lapangan.Di antara tulisan-tulisan yang ada, semata-mata hanya menyebutkan 
tentang keberadaan orang Suku Rimba, Suku Kubu  dan Suku Anak Dalam. Orang Suku 
Mandras menjelaskan bahwa mereka bukan merupakan bagian dari suku tersebut, walaupun 
mereka mengenali keberadaan suku-suku tersebut. 
Orang Suku Mandras ini  termasuk kategori suku terasing  menetap, dalam hutan 
belantara dan  tidak terpengaruh oleh kekuatan budaya luar seperti pengaruh globalisasi, 
modernisasi dan monetisasi/kapitalis. Pada hal mereka terlibat dengan dunia luar  atau  
pengaruh kebudayaan luar  melalui perdagangan yang sudah terjadi sejak zaman penjajah. 
Fakta kehidupan lain, mereka  secara cultural tetap hidup dengan sistem budaya leluhurnya 
dan  tatanan kehidupan  eksklusif.  
Artinya ada sesuatu kekuatan sumberdaya lain di luar kekuatan tersebut yang dimiliki 
oleh masyarakat Suku Mandras, sehingga mereka  tetap  dapat  mepertahankan kelangsungan 
kehidupan. Kekuatan sumberdaya yang esensial sejalan dengan keberadaan masyarakat  
Suku Mandras itu sendiri, salah satu adalah eksistensi local genius. 
 ekspresi local genius diantaranya  menentukan ragam usaha tani sebagai ujung tombak 
mempertahankan ketahanan ekonomi keluarga. Kekuatan local genius memiliki relevansi 
langsung bagaimana komunitas melangsungkan kehidupan dan mekanisme mengakses  untuk  
sumberdaya sebagai tujuan dari tindakan. Kontribusi local genius dapat memberikan 
kekuatan dalam tatanan kehidupan masyarakat, karena local genius memiliki unsur kultural  
seperti unsur nilai-nilai, norma sosial  melembaga dalam institusi  nilai budaya setempat.  
Kajian tentang eksistensi local genius menjadi relevan sebagai sumber kekuatan  
dan akibat  yang  dapat  diperhitungkan  dalam banyak aspek  kehidupan masyarakat.  
Selain itu eksistensi local genius  dapat menjadi titik tolak pengentasan kemiskinan dalam 
artian ekonomi dan non ekonomi bagi  Komunitas adat Terpencil.   
Selanjutnya secara lebih nyata dapat dikemukakan 2 (dua) alasan pokok yang 
melandasi diperlukan penelitian tentang local genius suku terasing Mandras ini  yaitu : 
Pertama reorientasi terhadap konsep kemiskinan. Pendekatan program pengentasan 
kemiskinan   harus dirubah, melalui tehnik pemberdayaan diantaranya kelompok  keluarga 
miskin difasilitasi untuk  mengekspresikan kekuatannya sekedar meniadakan faktor-faktor  
mengidenfitikasi orang miskin dan kurang diperhatikannya kekuatan yang dimiliki oleh 
orang miskin. Artinya sangat mudah untuk mengklasifikasi orang miskin secara fisik, namun 
sulit mengklasifikasi orang tidak miskin secara fisik. Dengan kata lain. Untuk itu selayaknya 
perlu reorientasi terhadap konsep kemiskinan dengan persektif konsep kekuatan (the strength 
perspective) diantara kekuatan local genius. Kedua pencitraan Komunitas Adat, hal ini 
dirasakan perlu dilakukan karena berkaitan dengan  pelaksanaan program pemberdayaan 
masyarakat (empaworment) secagai wacana  (discourse) dalam pencitraan bagi  orang Suku 
Mandras  sendiri dan bagi Komunitas adat Terpencil pada umum.  
Dengan demikian dapat  dikatakan  bahwa  pemberdayaan masyarakat suku  terasing 
Suku Mandras yang miskin perlu memperhatikan kekuatan  local geniusnya  karena unsur 
pembentuk local genius memiliki  karateristik nilai-nilai budaya setempat. Selain itu 
kekuatan  local genius  dapat digunakan untuk mengembangkan  potensi-potensi Komunitas 
adat Terpencil  Suku Mandras  dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat mereka 
sebagai manusia. 
 
1.2   Rumusan Masalah           
Penelitian ini merupakan studi etnografi. Permasalahan penelitian ini difokuskan 
pada pemahaman tentang local genius dari local genius, didalamnya merupakan 
komponen kultural yang memiliki kekuatan bagi kehidupan masyarakat dan 
penggunaannya sebagai proses yang memberikan dukungan dalam ketahanan ekonomi 
keluarga bagi Komunitas adat Terpencil Suku Mandras. Pertanyaan penelitian, bagaimana 
dengan kontribusi  local genius Suku Mandras sebagai Komunitas Adat Terpencil, 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
(1).Bagaimana kekuatan local genius dalam mendukung ketahanan ekonomi keluarga  
Suku Mandras.  
(2). Bagaimana local genius dikembangkan dan dipertahankan  untuk kelangsungan 
ketahanan ekonomi keluarga.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Studi etnografi memberikan sumbangan  sebagai landasan dan arah bagi usaha 
pemahaman dan pemecahan masalah kemiskinan yang dihadapi oleh Komunitas adat 
Terpencil. Penelitian ini juga diharapkan dapat merumuskan sumbangan pemikiran yang 
bersifat konseptual. Selain itu hasil studi ini dapat merupakan bahan kajian metodologis 
dikalangan akademisi ilmu-ilmu sosial dan ilmu pengembangan masyarakat, sebagai bahan 
kajian ilmiah baik dalam konteks perkembangan ilmu murni maupun  pengembangan ilmu 
terapan.  
Penelitian ini secara khusus diharapkan dapat memperkaya kajian local genius 
secara substantif, yang   memberikan wacana tentang karakteristik informasi mengenai 
nilai sosial budaya yang secara mendasar dan beragam   
1.4   Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan harapan-harapan yang dinyatakan dalam tujuan penelitian, hasil 
akhir penelitian berupa pengetahuan yang relatif mendalam  tentang local genius Suku 
Mandras ini akan memberikan manfaat secara langsung maupun tidak langsung dalam segi 
pengembangan ilmu pengetahuan maupun kepentingan pembangunan masyarakat. Hasil 
penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan  sebagai bentuk outcome pada aspek 
akademis dan segi aspek praktis.  
1. Aspek akademis yaitu memahami masyarakat secara mendalam dan holistik tentang 
local genius sebagai sumberdaya kekuatan yang dimiliki oleh masyarakat Suku 
Mandras. Outcome  penelitian ini adalah  dapat memberikan sumbangan teoritis bagi 
pengembangan konsep local genius sebagai bagian kajian teori ilmu sosial terhadap 
kemiskinan. Selain itu juga dimaksudkan untuk mendapat pemahaman terhadap bentuk 
local genius yang memiliki fungsional dalam membangun ketahanan ekonomi keluarga, 
sekaligus menunjukkan bahwa prinsip-prinsip local genius yang terdapat pada 
hubungan antar manusia senagai bagian-bagaian  yang ada dalam kehidupan  komunitas  
merupakan energi kolektif  masyarakat untuk mengatasi problema kemiskinan. Bagi 
penelitian lanjutan, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong penelitian lain 
untuk melakukan studi komparatif tentang local genius.  
2. Aspek praktis, outcome penelitian ini menghasilkan pemetaan sosial sebagai sarana 
pemberdayaan masyarakat terasing. Pemetaan sosial dapat dijadikan  acuan  konseptual 
dalam memahami, menentukan dan memecahkan permasalah yang timbul dalam 
pelaksanaan proyek pemukiman kembali terutama bagi masyarakat terasing.  Khusunya  
pada pemerintahan Kabupaten Lebong dalam memperlakukan Suku Mandras sebagai 
bagian dari masyarakat Indonesia yang masih miskin atau belum beruntung itu 
sebagaimana masyarakat lainnya dalam menikmati pembangunan bangsa.  
3. Bagi perencanaan dan pelaksanaan pembangunan terutama untuk Komunitas adat 
Terpencil agar dapat memahami dan mengerti kekuatan sumberdaya mereka terlebih 
dahulu, agar tidak terjadi lagi pembangunan yang salah target. Setidaknya perencanaan 
dan pelaksanaan pembangunan tidak membuat kesalahan, karena belum memahami 
kekuatan sumberdaya masyarakat yang dibangun.  
  
BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Komunitas adat Terpencil 
Komunitas adat Terpencil adalah warga masyarakat yang masih tetap menganut 
cara hidup berdasarkan adat-istiadat dan gaya hidup yang diwariskan oleh nenek moyang 
mereka (Koentjaraningrat, 1993: 344). Secara objektif  mereka hidup berkelompok dan  
mendiami lokasi-lokasi yang masih terisolir yang umumnya berada di daerah dataran 
tinggi (daerah pegunungan), daerah dataran rendah (rawa), daerah pedalaman, daerah 
aliran sungai, daerah perbatasan  dan bahkan tinggal di atas perahu atau daerah pinggiran 
pantai dengan lokasi orbitasi umumnya sulit dijangkau (Depsos RI, 2003:8). 
Konsep Komunitas adat Terpencil mengalami perubahan klasifikasi oleh Depsos 
RI. Hal ini dilakukan karena merupakan salah satu bentuk kepedulian dan komitmen 
pemerintah dalam mempercepat proses pembangunan nasional yang umumnya yang 
berada pada daerah-daerah yang sulit terjangkau, agar mereka secara bersama-sama 
dengan masyarakat Indonesia lainnya ikut dalam proses pembangunan. Tahun 1976 suku 
terasing adalah sekelompok masyarakat dan atau suku-suku tertentu yang dikategorikan 
masih terasing secara sosial budaya sehingga belum bisa membaur dengan masyaraka 
sekitarnya (Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil, 2003). 
 Tahun 1987 Komunitas adat Terpencil adalah kelompok masyarakat yang 
mendiami suatu lokasi daerah yang terpencil, terisolir, maupun mereka yang hidup 
mengembara dan  tingkat kesejahteraan sosial mereka masih sangat sederhana dan 
terbelakang ditandai dengan sangat sederhananya sistem sosial, sistem ideologi serta 
sistem teknologi mereka belum sepenunhyna terjangkau oleh proses pelayanan 
pembangunan (Data dan Informasi Pembinaan Komunitas adat Terpencil Tahun 1987, 
DIT. BMT, Depsos). Tahun 1992 Komunitas adat Terpencil adalah kelompok masyarakat 
yang mendiami suatu lokasi tertentu, baik yang orbitasinya terpencil, terpencar dan 
berpindah-pindah maupun yang hidup mengembara di kawasan laut, yang taraf 
kesejahteraannya masih mengalami ketertinggalan, ditandai oleh adanya kesenjangan 
sistem sosial, sistem ideologi dan sistem teknologi mereka belum atau sedikit sekali 
terintegrasi dalam proses pembangunan nasional (Kumpulan Makalah Penanganan 
Komunitas adat Terpencil di Indonesia,DIT BMT, Depsos). 
 Tahun 1994 Komunitas adat Terpencil adalah kelompok-kelompok masyarakat 
yang bertempat tinggal atau berkelana di tempat-tempat yang secara geografik terpencil, 
terisolasi dan secara sosial budaya terasing dan atau masih terbelakang dibandingkan 
dengan masyarakat bangsa Indonesia pada umumnya (Kepmensos No. 05/HUK/1994 
tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosial Komunitas adat Terpencil). Tahun 1998 
Komunitas adat Terpencil adalah kelompok orang yang hidup dalam kesatuan-kesatuan 
sosial-budaya yang bersifat lokal dan terepncar serta kurang/belum terlibat dalam jaringan 
dan pelayanan baik sosial, ekonomi maupun politik nasional (Kepmensos RI No. 
69/HUK/1998 tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosial Komunitas adat Terpencil). Tahun 
1999 ada perubahan nomenklatur masayarakat terasing menjadi Komunitas Adat Terpencil 
adalah kelompok sosial budaya yang bersifat lokal dan terpencar serta kurang atau belum 
terlibat dalam jaringan dan pelayanan baik sosial, ekonomi maupun politik (Keppres No. 
111/1999 tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosial Komunitas Adat Terpencil dan 
Kepmensos No.06/PEGHUK/2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pemberdayaan 
Komunitas Adat Terpencil). Secara operasional diaplikasikan sesuai dengan kriteria dan 
karakteristik Komunitas Adat Terpencil di setiap daerah. 
Kriteria komunitas masyarakat terpencil sebagaimana tertuang dalam Keppres 
No. 111/1999 mencakup 7 (tujuh) unsur yaitu (1) komunitas yang relatif kecil, tertutup 
dan homogen, (2) organisasi sosial atau pranata sosial  bertumpu pada hubungan 
kekerabatan kental dengan norma-norma adat, (3) terpencil secara sosial budaya, geografis 
dengan masyarakat yang lebih luas, (4) hidup dengan sistem ekonomi yang subsisten, (5) 
teknologi masih sederhana, (6) ketergantungan dengan alam dan sumberdaya setempat 
relatif tinggi, (7) terbatasnya pelayanan sosial, ekonomi, dan politik. Selain itu secara 
antropologis dalam kehidupan masyarakat KAT dapat dikategorikan berdasarkan pola 
hidup yang masih berkelana (mereka berpindah-pindah, tidak ada kontak dengan dunia 
luar), menetap sementara (mereka berpindah dan menetap dalam waktu tertentu, sudah ada 
kontak dengan dunia luar dan mulai mengenal bercocok tanam), dan menetap (mereka 
menetap ditempat tertentu  dan hidup keseharian sudah ada kontak dengan dunia luar, 
berkelompok dalam jumlah lebih besar, sudah mengenal teknologi sederhana yang 
diperoleh dari luar, bercocok tanam dan  masih cenderung tetap menolak akses dari luar 
atau melemah peran tokoh adat). 
Perubahan nomenklatur Komunitas adat Terpencil menjadi Komunitas Adat 
Terpencil secara essensial tidak mengurangi landasan konseptual Komunitas adat 
Terpencil, karena pada hakekatnya konsep itu secara objektif menggambarkan tatanan 
kehidupan masyarakat yang berhubungan dengan aspek sosial budaya yang diwariskan 
dari nenek moyang dan bersifat lokal, relatif kecil, tertutup, tertinggal, homogen, terpencar 
atau, berpindah-pindah atau menetap, kehidupan masih berpegang teguh pada adat istiadat 
yang relatif ketat,  penghidupan tergantung pada sumber daya alam setempat dengan 
teknologi sederhana dan struktur ekonomi masih bersifat subsisten serta kurang atau 
sedikit sekali memperoleh akses pelayanan sosial dasar. Dengan demikian peneliti tetap 
menggunakan konsep Komunitas adat Terpencil bukan Komunitas Adat Terpincil (KAT). 
Berdasarkan konseptual Komunitas adat Terpencil, maka permasalahan yang 
dihadapai Komunitas adat Terpencil sifatnya kompleks, unik, multidimensional sehingga 
saling berkaitan satu sama lain dan pada gilirannya sangat mempengaruhi proses 
pemberdayaan. Permasalahan secara aktual terletak pada dua hal yang mendasar yaitu 
permasalahan internal yang berasal dari lingkungan mereka sendiri dan permasalahan 
eksternal yang berhubungan dengan proses pemberdayaan. Namun titik simpul 
permasalahannya adalah  kemiskinan4.  
 
4 Kemiskinan biasanya dilukiskan sebagai suatu tatanan kehidupan yang kurang pendapatannya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang pokok bersifat ekonomis. Kemiskinan positivistik tidak melihat kemiskian 
secara majemuk melainkan hanya melihat kemiskinan dari sisi terminologi ekonomis. Pada hal dalam 
memahami kemiskinan perlu pendekatan komprehensif yaitu melihat kemiskinan secara integral dari 
berbagai dimensi. Kemiskinan yang disebut kemiskinan majemuk adalah suatu kondisi tidak terpenuhinya 
kebutuhan asasi atau esensial sebagai manusia. Kebutuhan asasi meliputi kebutuhan akan subsistensi (rendah 
pendapatan, tidak terpenuhinya kebutuhan pangan dan sandang, papan), afeksi (bentuk-bentuk penindasan 
dan eksploitatif), keamanan (tidak ada sistem perlindungan atas hak dan kebutuhan dasar), identitas 
(pemaksaan akan nilai asing terhadap budaya lokal), proteksi (jaminan saat krisis), kebebasan, partisipasi 
(peminggiran masyarakat dalam pengambilan keputusan dan waktu luang). 
Kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan untuk standar 
hidup yang layak yang sifatnya tidak universal (Ife, J.,2011:5). Hafidz sebagaimana dikutip oleh Budi Rajab 
(1996: 43) mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidaksanggupan seseorang untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhan keperluan-keperluan materialnya. Kemiskinan adalah suatu kondisi standar tingkat hidup yang 
rendah: yaitu adanya suatu kekurangan tingkat materi sejumlah dan segolongan orang dibandingkan dengan 
standar kehidupan dalam masyarakat bersangkutan, keadaan ini nampak pengaruhnya terhadap tingkat 
kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri, demikian dikatakan Suparlan (1995:12Lewis, Oscar 
(1984:29-48), menyebutkan bahwa kemiskinan pertama-tama berkaitan dengan keterbatasan material dan 
selanjutnya keterbatasan ini kemudian merefleksikan suatu cara hidup tertentu atau suatu budaya 
kemiskinan, yang ciri-cirinya antara lain fatalistik, meminta-minta dan selalu mengharap bantuan, dalam 
proses dinamikanya melahirkan budaya kemiskinan yang kemudian memperkuat kemiskinan itu sendiri.  
Kemiskinan dapat dipahami dari faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor ini ada dalam kehidupan 
manusia atau dengan kata lain bahwa kemiskinan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 
kemiskinan kultural dan struktural.  
 
 Pendekatan kultural ini memahami kemiskinan dari dimensi dalam diri manusia itu sendiri. Kemiskinan 
kultural merujuk pada tindakan manusia, kelompok dan masyarakat yang disebabkan oleh faktor nilai dan 
budaya. Seperti pandangan Weber terhadap konsep Protestan sekte Calvinist yang memilih nilai bahwa yang 
bekerja keras adalah suatu keharusan bagi setiap manusia untuk mencapai kesejahteraan spiritual (damai 
dalam Tuhan Yang Maha Esa). Hal ini menjadi pedoman dalam kehidupan bagi umat Protestan sekte 
Calvinist bahwa kerja keras adalah panggilan rohani untuk mencapai kesempurnaan lahir dan bathin pada 
alam dunia dan akhirat). Semangat kerja keras itu berakibat melimpah kehidupan yang bernilai ekonomi 
yang berupa harta dan pemanfaatan harta tersebut secara produktif dan tidak boleh boros. Berarti manusia 
mewujudkan tindakan-tindakannya berdasarkan pola nilai-nilai, tradisi  dan kepercayaan yang berlaku dalam 
masyarakat setempat. 
Aspek nilai-nilai dan kebudayaan yang merupakan konsepsi-konsepsi yang hidup dalam pikiran dan rasa 
tentang hal-hal yang dianggap sangat bernilai dan bermakna dalam kehidupan. Manusia menghimpun 
kebudayaan dari aspek penggunaan sebagai pedoman sebagai alat untuk memenuhi hampir semua 
kebutuhan-kebutuhan hidup. Kebudayaan juga sebagai penghubung untuk memperoleh berbagai sumber 
daya yang tersedia dalam lingkungan masyarakat. Sistem nilai budaya dalam setiap kebudayaan menjadi 
faktor penyebab kemiskinan berkaitan dengan dasar kehidupan manusia (C. Kluckhon dalam 
Koentjaraningrat (1974: 37) yang meliputi (1) hakekat hidup manusia (manusia dalam posisi baik dan 
buruk), (2) hakekat karya manusia (manusia dalam karya untuk hidup), (3) hakekat kedudukan ruang dan 
waktu (manusia memandang waktu masa lalu, masa depan), (4) hakekat manusia dengan alam sekitar 
(manusia menyerah terhadap alam karena sudah ada yang mengatur maha kuasa tanpa banyak berusaha atau  
manusia menaklukkan kondisi alam), (5) hakekat hubungan manusia dengan sesamanya (memelihara 
hubungan vertikal dan horizontal). 
Pendekatan keilmuan tentang kemiskinan kultural menegaskan  bahwa sistem kultur budaya dalam 
masyarakat mempengaruhi kemiskinan seperti struktur-struktur hirarki yang memiliki kekuatan diluar 
kemampuan manusia dan hidup dalam tatanan kehidupan masyarakat yang mendorong tumbuhnya sikap 
pasrah dan ”nrimo” pada nasib. Lewis juga menambahkan bahwa sikap manusia yang pasrah pada nasib 
memicu berkembangnya sikap fatalis, frustasi, malas, berharap pada bantuan dan tidak mau merubah 
keadaan merupakan refleksi cara hidup atau suatu budaya akibat dari keterbatasan materi. Orientasi nilai 
budaya ini, ada dalam sistem nilai yang terpola dalam tindakan berprilaku. Kemiskinan serta secara tidak 
langsung tersosialisasi pada generasi ke generasi melalui proses peran dalam interaksi antar manusia dalam 
kehidupan masyarakat, sehingga kelompok miskin ini menjadi memperkuat kemiskinan itu sendiri. 
Kemiskinan struktural atau kemiskinan buatan adalah kondisi kehidupan masyarakat, sebagai sebuah 
dampak dari struktur kelembagaan  sosial yang timpang atau salah pengelolaan kebijakan (pembuatan 
program dan aparatur pelaksana yang tidak berkeadilan sosial) karena secara alamiah masyarakat 
mempunyai cukup potensi dan sumberdaya untuk tidak mengalami kemiskinan. Kemiskinan struktural 
dengan perkataan lain kemiskinan yang diderita masyarakat bukan hanya karena struktur sosial masyarakat 
tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia, tetapi juga sebagai 
akibat dari superstruktur yang membuat sebagian anggota atau kelompok masyarakat tertentu mendominasi 
sarana ekonomi, sosial, budaya dan politik, sehingga struktur ini mengakibatkan tidak adanya pemerataan, 
tidak berkembangnya kualitas dan daya kreasi masyarakat dalam melaksanakan pembangunan yang ditandai 
dengan melemahnya tingkat keswadayaan masyarakat. 
Kemiskinan struktural lebih merujuk kepada orang atau sekelompok orang yang tetap miskin atau menjadi 
miskin karena struktur masyarakatnya yang timpang yang tidak menguntungkan bagi golongan yang lemah. 
Mereka tetap miskin bukan karena tidak mau berusaha memperbaiki nasibnya, tetapi usaha yang mereka 





Dibalik fenomena kemiskinan ini, kondisi keseharian Komunitas adat Terpencil, 
pada dasarnya mereka sangat peduli dan memahami seluk beluk alam serta mampu untuk 
bertahan dengan kondisi yang sudah ada. Dengan demikian Komunitas adat Terpencil  
memiliki  kekuatan  cirinya sendiri  yang memperlihatkan  local genius,  yaitu unsur-unsur 
tradisional yang mampu bertahan dan bahkan memiliki kemampuan untuk memfilter 
unsur-unsur budaya dari luar serta mengintegrasikan masyarakat.  
2.2.Local Genius 
 
Konsep local genius ini berakar dari sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal 
dan tradisional (Mitchell et al., 2000: 298). Local genius  ini merupakan istilah yang mula 
pertama dikenalkan oleh Quaritch Wales. Para antropolog membahas secara panjang lebar 
pengertian local genius yang menekankan pada aspek  cultural identity, 
identitas/kepribadian yang ada pada  suatu komunitas atau masyarakat bahkan bangsa.  
Dimensi cultural identity ini bukan hanya memberikan energi bagi suatu masyarakat agar 
mampu mengelola nilai budaya yang dimiliki, tetapi  juga dapat  memfilter kebudayaan 
asing, disesuaikan dengan watak dan identitas budaya sendiri sehingga masyarakat 
tersebut mampu untuk  bertahan hidup.  
Local genius  atau disebut juga kearifan lokal (local wisdom, indigenous 
knowledge, traditional knowledge dan local knowledge) dipahami sebagai nilai 
kebudayaan karena berkaitan dengan sistem pengetahuan lokal yang  berakar dari sistem 
pengetahuan manusia dengan menggunakan akal budinya untuk bertindak dan bersikap 
terhadap objeknya. Dengan kata lain bahwa local genius berakar dari perjalanan sejarah 
dalam suatu masyarakat sehingga local genius sebagai sumber energi sosial dari sistem 
pengetahuan kolektif masyarakat untuk tetap hidup bersama secara dinamis dan hormoni 
(Ridwan, 2007:29 seperti dikutip  oleh Suminar 2012: 109). 
Artinya, Local genius  merupakan produk budaya dijadikan pedoman  hidup, 
karena memiliki unsur-unsur gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat 
(local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti 
oleh anggota masyarakatnya. Local genius adalah kebenaran yang telah mentradisi atau 
ajeg dalam suatu daerah yang bersumber dari perpaduan antara nilai-nilai suci firman 
Tuhan dan berbagai nilai yang ada dan terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat 
setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas   (“Berpijak pada Kearifan Lokal” 
dalam http://www. balipos.co.id, didownload 17/9/2003 oleh Gobya). Hal yang serupa 
diungkapkan oleh S. Swarsi Geriya (dalam “Menggali Kearifan Lokal untuk Ajeg Bali” 
dalam Iun, http://www.balipos.co.id) bahwa local genius adalah merupakan kebijaksanaan 
manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan prilaku yang 
melembaga secara tradisional dan memiliki nilai yang dianggap baik dan benar sehingga 
dapat bertahan dalam waktu yang lama dan bahkan melembaga. 
Secara substansial local genius merupakan nili-nilai yang dipedomani oleh suatu 
masyarakat dan diyakini akan kebenaranya untuk dijadikan landasan dalam tindakan 
sehari-hari dan sekaligus menggambarkan eksistensi perababan masyarakatnya. Gambaran 
peradaban tidak hanya merupakan suatu produk yang berorientasi pada nilai-nilai semata, 
namun diikuti oleh ketentuan sanksi bila terjadi pelanggaran.  Implementasi dari sanksi 
diwujudkan dari ketentuan kebenaran yang bersumber dari aturan-aturan sang pencipta 
dan nilai humanis berdasarkan yang telah mentradisi dari masa lalu yang terus menerus 
dijadikan pegangan hidup (Sartini, 2004:112). 
Local genius yang berlaku dalam kehidupan masyarakat sebagai tradisi yang 
memiliki nilai-nilai dasar yang menjadi ciri dan inti kehidupan budaya masyarakat serta 
kedudukannya sebagai sentral karena kekuatannya yang mampu bertahan dari pengaruh 
unsur-unsur dari luar (Poepowardojo,1989;121-122).  Hal ini menunjukkan bahwa local 
genius dibangun dan dipertahankan oleh masyarakat sebagai media integrasi agar  
masyarakat tetap berada dalam keseimbangan. 
Keseimbangan kehidupan masyarakat terasing umumnya berdasarkan pada 
kekuatan local genius karena mengandung nilai-nilai, etika berupa kebenaran yang telah 
mentradisi dengan kekhasan yang mencirikan  kepribadian suatu masyarakat. Dalam 
banyak kasus khususnya pada  masyarakat terasing prilaku yang melembaga secara 
tradisioanal berakar dari  kekuatan local genius. Mereka hidup dalam keterbatasan belum 
tersentuh oleh layanan sosial budaya dan ekonomi dari pemerintah bahkan hidup dalam 
kemiskinan namun mereka tetap bertahan mengembangkan kehidupan yang berdasarkan 
pengalaman yang diwariskan oleh nenek moyangnya secara turun menurun.  
Local genius masyarakat terasing Suku Mandras diperoleh melalui aturan 
bersumber dari local genius yang dijadikan budaya bagi generasi ke generasi dan secara 
endogen berkembang dan tumbuh dalam masyarakat. Aspek ini dapat diungkapkan 
penggunaannya dalam proses dinamika mepertahankan ketahanan ekonomi keluarga bagi 
Komunitas Adat Terpencil   Suku  Mandras sebagai salah satu khasanah budaya.  
 
2.3.Tahanan Ekonomi keluarga 
 
Pengertian keluarga mencakup dua batasan yaitu pertama keluarga dalam batasan 
biologis yaitu sekelompok manusia yang antar anggotanya ada jalur keturunan. Kedua 
keluarga dalam batasan yang khas yaitu keluarga sebagai suatu kelompok yang khas dalam 
arti kedudukannya sebagai pranata sosial yang mengandung berbagai hak dan kewajiban. 
Hubungan tersebut dapat menentukan pola-pola hubungan antar manusia 
(Sumardjan.S.,1993:5). Hubungan antar manusia pada level mikro, mezo, makro terpola 
dalam struktur sosial dan keseimbangan  dalam differensiasi peranan sebagai perwujudan 
fungsi keluarga. 
Keluarga diartikan sebagai group primer berdasarkan ikatan perkawinan yang 
menjelaskan hubungan suami-istri (ower property, head complement, senior-junior dan equal 
partner) dan ikatan kekerabatan yang mengarahkan pada hubungan antara generasi, orang 
tua-anak (Morgan,1977 dalam Sitorus, et. A;l., 1998: 9-11). Secara dinamis individu yang 
membentuk keluarga, digambarkan sebagai anggota dari kelompok atau masyarakat yang 
paling dasar yang tinggal bersama dan berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan mereka 
berdasarkan  norma-norma baik itu dalam bidang pekerjaan, keputusan yang diambil 
mempertimbangkan kebutuhan anggota keluarga. Selain itu keluarga dapat dilihat dari faktor 
psikologis, ekonomi dan sosial. 
Berdasarkan UU No 10 tahun 1992 menjelaskan ketahanan keluarga adalah kondisi 
dinamika  keluarga yang memiliki  keuletan dan ketangguhan fisik, mental, materi, spiritual 
yang berguna untuk mengembangkan diri. Ketahanan keluarga berkaitan erat dengan upaya 
pelaksanaan  fungsi keluarga atau dengan kata lain keluarga tidak gagal memenuhi fungsi-
fungsi keluarga. Fungsi-fungsi keluarga adalah (1) fungsi afeksi, (2) reproduksi, (3) 
sosialisasi, (4)  proteksi, (5) ekonomi, (6) fungsi keagamaan, (7) fungsi sosial budaya dan (8) 
pembinaan lingkungan (Achir, Yaumil.C.A., 1993 :32)5. Menurut Effendi (1998 dalam 
Wawan-satu.logsport.com) ada lima fungsi keluarga yaitu: (1) fungsi biologis (meneruskan 
keturunan, memelihara dan membesarkan anak, memenuhi gizi keluarga, memelihara dan 
merawat anggota keluarga), (2) fungsi psikologis (memberi kasih sayang dan rasa aman, 
perhatian diantar anggota keluarga, membina dan mendidik kepribadian anggota keluarga, (3) 
fungsi sosialisasi (membina sosialisasi melalui peran, membentuk norma dan tingkah laku 
sesuai dengan tingkat perkembangan, meneruskan nilai-nilai budaya, (4) fungsi ekonomi 
(mencari sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan mengatur penggunaan 
penghasilan), (5) fungsi pendidikan (menyekolahkan anak, memberi pengetahuan dan 
keterampilan, mempersiapkan anak untuk hidup dewasa  sesuai dengan tingkatan 
perkembangan anak).  
Friedman (1992) menggambarkan fungsi keluarga yaitu; (1). Fungsi afektif dan 
koping. Keluarga memberikan kenyamanan emosional anggota, membantu anggota dalam 
membentuk identitas dan mempertahankan saat terjadi stress. (2). Fungsi sosialisasi keluarga 
sebagai guru, menanamkan kepercayaan, nilai, sikap, dan mekanisme koping, memberikan 
feedback, dan memberikan petunjuk dalam pemecahan masalah. (3). Fungsi reproduksi. 
Keluarga melahirkan anak, menumbuh-kembangkan anak dan meneruskan keturunan. 
(4). Fungsi ekonomi. Keluarga memberikan finansial untuk anggota keluarganya dan 
kepentingan di masyarakat. (5) Fungsi fisik. Keluarga memberikan keamanan, kenyamanan 
 
5 Delapan  dimensi fungsi keluarga: (1) fungsi keagamaan , yang  mendorong  dikembangkan  keluarga menjadi insane-insani  agama yang 
penuh iman  dan takwa kepada  Tuhan yang maha Esa. (2) fungsi sosial budaya, yang memberikan kepada anggotanya tentang kekayaan 
budaya dan motivasi memelihara keluhuran budi. (3) fungsi cinta kasih dalam keluarga memberikan landasan yang kokoh dalam hubungan 
antar anak, suami istri, orang tua serta hubungan kerabatan. Keluarga menjadi tempat utama untuk mendapatkan kehidupan cita kasih lahir 
dan bathin.(4) Fungsi perlindungan (proteksi), yang menumbuhkan rasa aman. Fungsi ini dapat dikembangkan maka keluarga bisa menjadi 
tempat yang aman lahir dan bathin. (5) fungsi reproduksi yang merupakan mekanisme untuk melanjutkan keturunan. (6) Fungsi sosialisasi 
adalah fungsi yang memberikan peran kepada keluarga untuk menanamkan nilai-nilai hidup secara bertahap dalam mendidik anak agar bisa 
melakukan penyesuaian dengan alam kehidupan dimasa depan. (7) fungsi ekonomi yang menjadi unsur pendukung kemampuan kemandirian 
keluarga dan anggota-anggotanya dalam batas ekonomi masyarakat sehingga mereka dapat memilih bentuk dan arah pekerjaan yang sanggup 
dilaksanakan. (8) fungsi pembinaan lingkungan memberi kemampuan kepada setiap kelurga untuk menempatkan diri secara serasi selaras 
dan seimbang dalam keadaan yang berubah secara dinamis agar setiap anggota keluarga tidak dikucilkan dalam lingkungan yang bersifat 
luas. 
lingkungan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan istirahat termasuk untuk 
penyembuhan dari sakit. 
Fungsi keluarga adalah merupakan suatu proses yang digunakan oleh keluarga untuk 
mencapai tujuan keluarga. Pengertian fungsi disini berfaedah karena keluarga merupakan 
group satu kesatuan terdiri dari berbagai bagiannya, dimana bagian itu memberikan 
sumbangan masing-masing untuk mencapai tujuan keluarga. Arah tujuan keluarga yang 
dibentuk  melalui perkawinan, dalam sebuah perkawinan adalah membangun ketahanan 
keluarga berdasarkan nilai dan norma-norma yang secara hirarki menggambarkan struktur 
keluarga yang mengontrol tindakan anggota keluarga sanksi dan tanggungjawab. 
Berarti keluarga berfungsi sebagai penghubung pribadi-pribadi dengan struktur sosial 
yang lebih besar yaitu  masyarakat. Kekuatan sosial yang dimiliki keluarga merupakan aspek 
yang tidak dapat ditemukan pada lembaga lain. Melalui keluarga masyarakat dapat 
memperoleh dukungan yang diperlukan individu-individu dan sebaliknya keluarga dapat 
bertahan, bila didukung oleh masyarakat. 
Interaksi individu diantara sesama anggota keluarga dan antara sesama keluarga serta 
komunitas  akan memberi dukungan dalam pengendalian ketahanan keluarga. Kualitas 
ketahanan keluarga ditentukan secara dominan oleh keberadaan fungsi ekonomi keluarga, 
karena terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga memerlukan dukungan fungsi-fungsi 
keluarga yang lainnya seperti fungsi afeksi, sosialisasi, reproduksi, fungsi perlindungan, 
fungsi alokasi kekuasaan dan fungsi kepercayaan. Keseimbangan ekonomi keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga menentukan kualitas keluarga atau ketahanan ekonomi 
keluarga. 
Ketahanan ekonomi keluarga adalah gambaran sisi ekonomi keluarga dimana ada 
pembagian kerja untuk kegiatan produksi dalam upaya pemenuhan konsumsi anggota-anggota 
keluarga akan barang dan jasa (makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan kesehatan 
(Levy, dalam kutipan Sajogyo, 1997, 21). Dalam suatu masyarakat, ketahanan ekonomi 
keluarga ditentukan oleh posisi anggota keluarga dengan memperhatikan siapa-siapa anggota 
sebagai sumber penghasilan pada usaha produktif mencari nafkah, untuk memenuhi keperluan 
(983:27-30). Keluarga yang merupakan unit sosial terkecil memiliki kemampuan kemandirian 
ekonomi melalui pilihan-pilihan pekerjaan sebagai bentuk usaha produktif untuk mendukung 
ketahanan ekonomi keluarga dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan  keluarga (Ihromi 1999: 
269-270) 
Keluarga sebagai institusi ekonomi mencerminkan pembagian unit kerja yang efektif 
antara anggota keluarga. Dari segi moral keluarga merupakan akar segala ikatan persaudaraan 
dan dukungan moral  (Becker, 1981: 58-73). Sementara itu dari sisi individu keluarga 
merupakan tempat yang nyaman dan memberi perlindungan, karena keluarga adalah sumber 
utama kesehatan jasmani dan rohani yang didalamnya terdapat berbagai macam kebaikan, 
tempat tercurahnya cinta kasih sesama anggota keluarga dan ketenteraman emosional (Magnis 
Suseno, 1996:168-169). Dari sisi normatif keluarga adalah utama untuk berkembang dengan 
baik, termasuk kejujuran dan keadilan dan kesediaan membantu merupakan norma yang 
penting sehingga anggota keluarga dapat saling percaya. Norma ini didukung oleh 
keutamaan-keutamaan lain seperti rasa kasih, kebaikan hati, empati dan tanggungjawab serta 
kesanggupan untuk berkorban. Dengan demikian sumberdaya yang terdapat dalam keluarga 
melekat pada struktur internal keluarga yang mendudukan status sosial, peran sosial dan 
norma sosial yang menuntun tingkah laku anggota keluarga. 
BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan  pendekatan etnografi, dengan teknik 
pengumpulan data partisipant observation, melalui pengamatan langsung. Selain itu juga 




Sebelum ke lapangan peneliti menelusuri berbagai pustaka antara lain  berupa buku-buku, 
laporan, koran, informasi media elektronik yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. 
Kemudian peneliti menyusun rencana kegiatan dilapangan berupa identifikasi tahapan penelitian  
Adapun tahapan-tahapan penelitian etnografi yang dilakukan peneliti  adalah sebagai berikut:  
❖ Tahapan Pertama 
Tahap pertama penelitian etnografi adalah memilih masyarakat sebagai objek 
penelitian. Masyarakat yang dipilih adalah Komunitas Adat Terpencil (KAT)Suku  
Mandras yang hidup dalam hutan belantara di daerah pegunungan Mansurai dan 
pegunungan Rindu Hati. Suku Mandras ini, yang memiliki budaya yang mengakar dan 
masih memiliki tujuh unsur budaya  (bahasa, sitem pengetahuan, organisasi sosial, sistem 
peralatan hidup dan teknologi, sitem matapencaharian, sitem religi dan kesenian)6 yang 
masih eksis dalam aktivitas-aktivitas sehari-hari. Hal-hal yang dilakukan sebagai entry 
point  untuk masuk ke lapangan dengan baik dan  sesuai dengan  tujuan tujuan penelitian. 
Untuk itu peneliti membentuk tim peneliti. Peran tim ini  lebih dahulu turun kelapangan   
 
6 Unsur budaya menurut Koentjaraningrat, 1990:202-204, Pengantar Ilmu Antropologi.  
untuk; (1) mengenali, menginventarisir sarana dan pra-saranan di lokasi penelitian; (2) 
melakukan kontak-kontak pendahuluan dan melanjutkan kepada pihak-pihak yang telah 
dipetakan dan akan terlibat sebagai informan dalam penelitian; (3) membangun relasi 
dengan elit desa serta warga desa. Kontak sosial antara tim peneliti dengan elite desa dan 
warga desa disepakati antara lain tempat tinggal tim peneliti selama penelitian di lapangan 
berlangsung dan tujuan uatamya adalah ingin belajar unsur budaya yang berkaitan   
dengan ketahan ekonomi keluarga.Setelah semua persiapan selesai  kemudian peneliti 
menentukan klasifikasi sebagai komponen yang akan diteliti.   Kami tinggal di rumah 
bersama ketua adat beserta keluarga. Beberapa hari kemudian pindah ke rumah warga dan 
kemudian pindah lagi ke pemukiman usahatani padi sawah agar memahami berbagai 
aktivitas kehidupan mereka. Tempat tinggal kami tidak berjauhan dengan fasilitas umum 
seperti tempat pemandian, rumah warga dan tempat elit desa lainnya seperti wakil ketua 
adat, para ’alim’ (anggota masyarakat yang sangat dipercaya dapat melaksanakan aturan 
bersumber dari local genius dan menjadi contoh warga masyarakat).  
Peneliti menjadi fungsi berbagai peran agar dapat masuk dalam struktur aktivitas  
dari orang Suku Mandras. Oleh karena itu, untuk melakasanakan  tahapan ini penelitian 
terlebih dahulu mempelajari adat-istiadat maupun kebiasaan-kebiasaan yang ada di 
masyarakat. Awal penelitian peneliti  mengumpulkan data-data mengenai norma dan 
aktivitas budaya sehari-hari dalam masyarakat yang berkaitan dengan local genius melalui 
rutinitas kebiasaan masyarakat dari bangun sampai tidur. Misalnya tata krama, dialek 
bahasa, larangan-larangan, aturan-aturan mengakes sumberdaya ekonomi  Karekteristik 
data data yang berkaitan dengan kultur terkumpul, maka peneliti secara humanis  
mendekati masyarakat secara pelan-pelan. Pendekatan ini sebenarnya  yang paling sulit 
karena kemampuan peneliti menentukan keberhasilan penelitian ini.  
Pada kesempatan pertemuan itu ketua adat memperkenalkan tim peneliti serta 
menjelaskan tujuan kebersamaan peneliti dengan mereka. Dalam pertemuan itu peneliti 
beserta tim peneliti juga menyampaikan sambutan dan menjelaskan hal-hal yang akan 
peneliti sharing kepada mereka sebagai proses belajar memahami kehidupan mereka. Hal 
ini mengindikasikan bahwa peneliti dapat diterima dengan baik sehingga  penelitian dapat 
dilanjutkan tahap berikutnya. 
 
❖ Tahapan Kedua 
Pada tahapan ini kegiatan  dilakukan peneliti adalah melakukan investigasi untuk 
menemukan dan mengumpulkan  data yang diperlukan. Aktivitas peneliti mulai turun 
untuk  bekerja dilapangan (field work). Sebelum turun kelapangan peneliti menyusunan 
rencana peneliti yang matang yang disesuaikan dengan komponen konsep kajian local 
genius. Peneliti membuat skala prioritas dan  scedule penelitian. Peneliti juga harus pandai 
menentukan dimana tempat dan siapa yang nantinya di jadikan  sebagai sumber informasi, 
sehingga penggalian data penelitian tidak menyimpang dari kajian penelitian. 
 Untuk mengantisipasi kebenaran  data yang diperlukan maka peneliti harus 
melakukan pengecekan ulang (cross chek) dengan nara sumber lain untuk menguatkan 
kebenaran data yang didapat sebelumnya. Pengecekan ini dilaksanakan dengan 
menanyakan kembali dengan nara sumber. Pertanyaan yang diajukan kepada nara sumber 
dilakukan secara tidak terstruktur untuk memberi kenyaman dan menyakinkan bagi nara 
sumber untuk memberikan informasi yaang benar. 
 Selanjutnya peneliti harus hati-hati atas makna kultur sebagai unsur local genius 
sosial yang diperoleh melalui  berbagai aktivitas kesehariannya sebagai data primer. Data 
primer diwaspadai betul-betul,jangan sampai data yang dibutuhkan belum masuk dan 
ketinggalan. Data primer harus diutamakan karena data ini merupakan data yang menjadi 
argumen dalam penelitian. Pengumpulan data  dipusatkan pada mereka yang hidup dalam 
hutan  dan berpegang teguh  pada tradisi  sebagai integral dari kesatuan kultur. Artinya  
semua orang Suku terasing Mandras dijadikan informan. Namun hanya beberapa di antara 
mereka  dianggap sebagai informan kunci, dan kepada mereka dilakukan wawancara 
mendalam.  Mereka  itu  terbagai dalam dua bagian yaitu pertama informan berasal dari 
anggota masyarakat sebagai embrio kehidupan komunitas suku terasing Mandras yang 
terdiri dari 3(tiga) orang yaitu  ketua suku  dan  2(dua) orang pengikutnya. Mereka 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang banyak tentang cultur. Kedua  informan kunci 
terdiri dari 5 orang yaitu  (1) kepala adat, (2)  Imam, (3) Pemangku keamanan  yang terdiri 
dari 2( dua)  orang, (4) kepala desa, (5) wakil dari warga 2 orang . Total informan yang 
diperlukan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang.  
 
 
❖ Tahap Ketiga 
Tahapan ini peneliti menafsirkan  data primer, tahap ini peneliti sudah mulai 
membawa dan menafsirkan dari data-data yang didapatkan ( reading, interpertation, and 
getting straight). Pada tahapan ini data-data penelitian dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah dan mulai disusun secara sistematis. Tahap ini adalah juga sebagai tahapan  pra 
penyusunan laporan hasil penelitian. Pertama yang dilakukan adalah membuat kerangka 
matrik data,  kemudian  data yang diperoleh memberikan gambaran analisa teori yang 
relevan terhadap data-data penelitian yang didapat.  
 
❖ Tahap Keempat 
Tahap ini peneliti melakukan cek ulang terhadap data primer yang diperoleh 
secara tuntas. Selain itu peneliti pemitan secara baik-baik kepada unsur masyarakat. 
Peneliti melakukan ini selain bertujaan menjaga hubungan baik dan hubungan 
persaudara, juga  akan memberi kemudahan bilamana peneliti  mengharuskan kembali ke 
lapangan  untuk penyusunan hasil penelitian dan masyarakat masih menerima dengan 
baik. Setelah melakukan kegiatan diatas peneliti   menganalisis  data-data yang didapat 
dengan menggunakan pendekatan secara teoritis yang relevan  secara sistematis dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  
 
Ke-empat tahapan ini harus dilakukan semuanya mengingat penelitian etnografi 
adalah penelitian yang menekankan unsur budaya yang  terikat dan  tidak hanya 
persoalan-persoalan etnis dan lokasi geografis, tetapi juga berkaitan dengan kelompok 
dalam suatu organisasi atau komunitas.  
 
3.2 Analisa data 
Analisis data sudah dimulai sewaktu di lapanagn yaitu mulai dari proses klasifikasi dan 
katagori data antara apa yang diperoleh  dari dokumentasi dengan data yang diperoleh melalui 
wawancara dan pengamatan yang berkaitan dengan komponen kultur dan sosial sebagai 
pembentuk dan sumber  local genius suku terasing Mandras. Data dianalisis secara kualitatif 
melalui 3(tiga) proses yaitu reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan yang bergerak secara 
bolak balik diantara tiga proses tersebut dalam satu lingkaran yang bersifat interaktif.  










Proses analisis kualitatif ini adalah model analisis yang bukan satu persatu, 
melainkan secara integratif misalnya mengumpulkan data dulu baru menganalisis dan 
menyajikan, tetapi pengumpulan data, kemudian data direduksi untuk disajikan dalam 
kesimpulan, tetapi kesimpulan dicek kembali ke data semula, sehingga tidak akan salah 
dalam menyimpulkan sesuatu. Mekanisme analisis ini bersifat komparatif yang bertujuan 
dapat merumuskan konsep dari local genius dalam memberi dukungan pada dinamika 
ketahanan ekonomi keluarga. 
Mekanisme analisis tersebut dapat dilakukan karena peneliti melakukan; (1) 










budaya yang lebih besar merupakan unsur  local genius . Transkrip tersebut dapat dilihat 
dari catatan wawancara dan catatan lapangan, (2)  analisis taksonomi yaitu mencari 
struktur internal yang dominan dan bentuk pertentangaan yang ada dengan pengamatan 
yang selektif, (3) analisis komponen didukung oleh berdasarkan atribut-atribut yang 
diklasifikasi sesuai kelompoknya, (4) analisis tema adalah mengklasifikasi dan 
menghubungkan dengan konsep kultur secara menyeluruh. 
Sementara untuk kredibilitas dalam penelitian kualitatif terletak pada keberhasilan 
mencapai maksud penelitian dan mengeksplorasi fenomena sosial dan mendeskripsikan 
yang berkaitan dengan proses, dan interaksi sosial diberbagai aktivitas yang kompleks. 
Cara  yang digunakan untuk meningkatkan kredibilitas penelitian, diantaranya dengan 


















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 
Desa Sungai Lisai ditempati oleh sebagian suku terasing Mandras berada di Kecamatan 
Pinang Belapis Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Wilayah ini merupakan kesatuan hutan 
Taman Nasional Kerinci Sebelat (TNKS) dan hutan Bukit Barisan dari Bukit Rindu Hati Jambi. 
Hutan ini salah satu kawasan konsentrasi pemukiman Suku Mandras yang hidup menetap 
bersama-sama kaum kerabat. Sejarah tempat pemukiman ini di huni oleh Suku Mandras yang 
berasal dari satu garis keturunan atau sedarah. 
4.1  Sejarah Suku Mandras 
Asal mula Suku Mandras dari perkawinan antara Datuk Sultan dari Pagaruyung 
Padang dan Putri Siti Sri berasal dari Jawa. Kemudian dari perkawinan itu memiliki 3 
orang anak. Anak pertama bernama Sultan Kari'i, anak kedua Putri Ayu dan anak ketiga 
Amin. Orientasi ketiga orang ini berkembang menjadi 2 (dua) kelompok yaitu kelompok 
yang keluar dari hutan dan mereka hidup berbaur dengan masyarakat diluar kerabatnya, 
dan kelompok yang tetap mempertahankan hidup bersama kerabat di dalam hutan. Sultan 
Kari'i menikah dengan Siti Berek memiliki anak bernama Rajo Tiongsoe, dan  
membangun kehidupan di pedalaman gunung Mansurai dan mengikuti aliran Sungai 
Tenang Luak 16 (enam belas) Muaro Mandras. Mereka senang bertempat tinggal dan 
hidup di dalam hutan yang belum memiliki agama. Tiongsoe  adalah  anak  pertama  dari  
Sultan  Kari'i  yang  terkenal  berani, cerdas daan kuat. Dia saat usia 17 tahun keluar dari 
pedalaman untuk bersekolah dan belajar agama di Jambi. 
Lalu tidak ditemukan keterangan secara pasti berapa lama Raja Tiongsoe belajar di 
Kota Jambi. Namun menurut pengakuan orang-orang Suku Mandras, bahwa Tiongsoe 
pulang ke kampung halaman di pemukiman Muaro Mandras dan dia telah dapat 
mengenalkan sang Pencipta Alam dalam konsep agama. Sejak itu kehidupan mereka mulai 
mengetahui dan mempercayai adanya pencipta alam (Tuhan Yang Esa). Tiongsoe anak 
sulung dari dua saudara anak dari pernikahan Sultan Kari'i dengan Siti Berek. Tiongsoe 
bersama dengan saudaranya sepakat untuk tidak tinggal bersama. Mereka berpisah, adik 
Tiongsoe merantau dan membuat perkampungan di kota sementara Tiongsoe tetap 
menetap hidup dalam hutan. 
Tiongsoe menikah, namun tidak ditemukan data tentang pernikahan Tiangsoe. Hasil 
perkawinan Tiongsoe memperoleh 3 (tiga) orang anak yaitu Muhammad, Hasan, dan  
Maridun. Setiap anak mengembangkan kehidupannya dengan membuat perkampungan di 
dalam hutan belantara. Mereka menetapkan daerah perkampungan berdasarkan aliran 
sungai yang memiliki arus sungai sangat deras dengan cara menyelusuri hutan dan gunung 
ke arah Selatan Muara Mandras. Muhammad dan Hasan meninggalkan Muara Mandras 
menyusuri hutan dan gunung untuk menemukan Sungai Ulu Sebelat yang disesuaikan 
dengan petunjuk dari nenek moyangnya. Sementara Maridun tetap mengembangkan 
perkampungan di Muara Mandras. Genogram keturunan Suku Mandras Desa Sungai Lisai 
dapat dilihat pada gambar 4.1. 
 
 











Secara singkat dapat dikemukakan bahwa keseluruhan orang Suku Mandras mulai 
tinggal menetap dan sekurang-kurangnya menyebar di dalam hutan pedalaman di 
Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi, yang dikenal sebagai penghuni 
hutan di kawasan Gunung/Bukit Mansurai dengan ketinggian 3.783 di atas permukaan 
laut. Mereka sekali-kali keluar dari hutan dan turun ke perkampungan. Di antara mereka 
bahkan ada yang kemudian tetap tinggal dan hidup bersama-sama orang-orang kampung 
di Kecamatan Jangkat, biasanya terjadi karena ikatan perkawinan. Namun orang Suku 
Mandras yang tinggal menetap di kampung sebagian besar kembali lagi masuk ke dalam 
hutan terutama sejak pemerintahan Kolonial Belanda. 
Abdul Karim Syamsiah 
Datuk Sultan Pagaruyung 
Padang 
 
Putri Siti Sri 
Jawe Jawa 
Sultan Kari’i Putri Ayu Amin Siti Berek 
Raja Tiongsoe 
Maridun Hasan Muhammad 





Keturunan Tiongsoe dari generasi ke generasi berkembang di tanah Muaro Mandras 
yang tampaknya sudah sejak awal tinggal di hutan sebagai perkampunganya dan mereka 
hidup berdasarkan ketentuan aturan bersumber dari local genius yang diwarisi oleh nenek 
moyang. Aturan bersumber dari local genius menuntun dan dipedomani dalam aktivitas 
kehidupan dan disusun dalam bentuk tembo yang terbuat dari kulit binatang berukuran 8 
meter. Tembo adalah merupakan pusaka (pusako) yang merupakan peninggalan nenek 
moyang mereka untuk membukanya harus dari garis keturunan yang memiliki 
kemampuan khusus. 
Garis keturunan Suku Mandras mengikuti jejak orang tuanya dengan cara tetap 
tinggal di hutan seperti sekarang dan mempertahankan tradisi nenek moyangnya (bujang 
perantau yang berasal dari Pagaruyung). Pada tahun 1950 pertumbuhan penduduk Desa 
Muaro Mandras semakin meningkat dan adanya relokasi pemukiman untuk 
pengembangan wilayah pertambangan, sehingga pertambangan dan industri, sehingga 
pemukiman penduduk Suku Mandras Mandras tidak diimbangi oleh daya tampung tanah 
untuk mempertahankan dinamika kehidupan ekonomi, sosial dan spiritual. Penyempitan 
lahan untuk pemukiman dan pengelolaan usaha tani tidak memungkinkan dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga. Di sisi lain warga Suku Mandras memiliki dasar aturan tentang tata 
kelola hutan agar tetap dalam keseimbangan kehidupan manusia dan alam, yaitu tidak 
boleh mengelola hutan lebih dari 9 (sembilan) kilometer dari tepian kiri kanan sungai dan 
sepanjang 15 km. Strategi yang disepakati antara pemimpin suku dan warga Suku 
Mandras untuk memperoleh pemukiman yang baru bagi kelangsungan hidup generasi 
selanjutnya adalah strategi ekspansi ke wilayah lain dengan menyusuri hutan dan gunung.  
Para  elite  desa  di Muaro  Mandras  menyepakati  orang-orang  yang berangkat untuk 
mencari lokasi baru sebagai tempat pemukiman dan lahan usaha tani bagi generasi 
berikutnya, berjumlah 7 orang yaitu Karim, H. Mutfakih, Siti Umbah, Bahir, Sarah, Kadir 
dan  Mutahsan. Ke-7 (tujuh) orang ini menyusuri hutan dan gunung berdasarkan petunjuk 
Tembo (ada peta potensi daerah yang subur) yaitu mengarah arah matahari tenggelam 
menuju wilayah Bengkulu dan menemukan titik muara sungai (batang) Ulu Sebelat. 
Ke-7 (tujuh) orang tersebut menyusuri hutan dan gunung selama sebulan. Mereka 
membawa peralatan untuk keperluan sehari-hari seperti, plastik untuk tenda, senter, 
selimut, pisau, parang, bibit padi, bibit sayuran periuk, beras, gula, kopi, piring, garam, 
tembakau. Peralatan tersebut dibungkus dengan kain tebal yang fungsinya selain 
pembungkus barang-barang keseharian, juga digunakan sebagai penutup tenda bila mereka 
bermalam di hutan. Tenda tersebut dipisahkan dua bagian yaitu sebagian tempat untuk 
kelompok pria dan sebagian lagi untuk wanita dan beratap plastik, lantai kayu. Setiap 
tempat mereka bermalam selalu membuat tempat penanaman padi yang berfungsi untuk 
menandakan bahwa lokasi mana padi yang tumbuh subur. Ada 7 (tujuh) lokasi penanaman 
padi, ternyata di muara Sungai Ulu Sebelat padi  ditanam tumbuh subur sementara di 6 
(enam) tempat lain padi tidak tumbuh subur bahkan ada 2 (dua) tempat dimana padi yang 
ditanam tidak tumbuh sama sekali. 
Lokasi pemukiman  ditentukan berdasarkan kesuburan padi yang ditanam selama 
berkelana yaitu di muara sungai Lisai. Kemudian mereka pulang ke Mandras dan 
memberitahu pemangku adat dan kepala desa beserta warga bahwa mereka telah 
menemukan lokasi untuk dijadikan persawahan. Kelanjutan perjalanan tahap ke-2 (dua) 
diikuti 45 orang yang dipimpin oleh pak Mutahsan untuk menetap di muara Sungai Ulu 
Sebelat, lalu kemudian tahap ke-3 (tiga) diikuti oleh 100 orang warga Suku Mandras untuk 
menetap di muara Ulu Sebelat. 
Pemukiman berupa talang dan belum memiliki nama kesatuan komunitas mereka. 
Pada tahun 1972 pemukiman talang ini oleh pemerintahan Jambi di beri nama Desa 
Sungai Lisai. Kata lisai diambil dari sebuah pohon yang tumbuh diantara muara Sungai 
Ulu Sebelat yaitu pohon Lisai. Perpaduan muara sungai dan pohon inilah disematkan 
nama desanya sebagai Desa Sungai Lisai. 
Pada tahun 2008  terjadi  pemekaran wilayah di Kabupaten Rejang Lebong, 
sehingga  menjadi 3 (tiga) kabupaten yaitu  Kabupaten Rejang Lebong,  Lebong dan 
Kepahiang. Desa Sungai Lisai masuk pada wilayah administrasi Kabupaten Lebong 
Kecamatan Pinang Belapis. Pihak Pemerintah Kabupaten Lebong dan pihak pemerintah 
Provinsi Jambi melakukan musyawarah atas persetujuan dan kehendak masyarakat Sungai 
Lisai bahwa Desa Sungai Lisai beradministrasi di Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu. 
Hasil musyawarah tersebut disetujui oleh pemerintah Provinsi Jambi, sehingga pada tahun 
2009 Desa Sungai Lisai menjadi bagian wilayah Kabupaten Lebong Kecamatan Pinang 
Belapis Provinsi Bengkulu, walaupun secara geografis sangat terpencil. 
4.2.  Gambaran Geografis 
Desa Sungai Lisai di huni oleh orang Suku Mandras yang merupakan bagian dari 
warga masyarakat Sungai Lisai, dengan pola pemukiman berdasarkan mengikuti aliran 
Sungai (Batang-Taboo Sungai Lisai) Sebelat dan tempat muara Sungai Lisai. Secara 
administratif berada di wilayah Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong. Letak desa 
sangat terpencil di Kabupaten Lebong bahkan sebagai desa yang paling terpencil di 
Provinsi Bengkulu. 
Adapun batas wilayah Desa Sungai Lisai; sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 
Sebelat Ulu, sebelah Utara berbatasan dengan Muara Sako Kabupaten Merangin dan di 
bagian sebelah Barat berbatasan langsung dengan Hutan TNKS (Taman Nasional Kerinci 
Sebelat) sementara sebelah Timur berbatasan dengan Bukit Barisan TNKS. Desa ini 
berada di tengah-tengah Taman Nasional Kerinci Sebelat yang belum memiliki patokan 
luas wilayah secara administratif. Namun luas wilayah yang dimanfaatkan untuk 
pemukiman adalah 3.5 hektar dan persawahan 200 hektar serta lahan perkebunan 500 
hektar, merupakan kesatuan dari dua kawasan yaitu Hutan Rindu Hati dan TNKS yang 
termasuk kategori hutan tropis dan suhu rata-rata 18 derajat celcius. 
Secara topografi kira-kira 70% wilayah Desa Sungai Lisai merupakan dataran tinggi 
dengan kombinasi perbukitan atau bergelombang antara 100 dan 500 meter di atas 
permukaan laut. Tanahnya terdiri dari poslit merah kuning, di daerah ini tanah terbagi atas 
tanah pemukiman, tanah perkebunan dan tanah perladangan serta tanah persawahan. 
Tanah pemukiman adalah tanah yang rata, tidak tergenang air namun dekat dengan sumber 
air yaitu muara Sungai Sebelat dan Sungai Lisai. Tanah perkebunan agak jauh dari 
pemukiman dengan kondisi tanah tidak rata, sulit dengan air, namun cocok ditanami jenis 
tanaman keras seperti Karet, kayu Manis, Cengkeh, Durian dan buah-buahan. Tanah 
perladangan letaknya antara pemukiman dan perkebunan yang ditanami tanaman palawija 
dan sayur-mayur. Sementara Tanah persawahan letaknya di seberang Sungai Sebelat dan 
Sungai Lisai yang hanya ditanami padi lokal satu kali dalam setahun.  
Letak tanah pemukiman dan tanah usaha tani dikelilingi oleh hutan  kawasan 
TNKS dan bukit Mansurai dan Rindu Hati. Kira-kira 60% ke arah Utara wilayah Muara 
Sako dan sebelah Timur bukit Barisan TNKS merupakan daerah pegunungan di atas 500 
sampai 1250 meter di atas permukaan laut. Pegunungan tersebut sekaligus membentuk 
perbatasan alami antara Kecamatan Merangin dan Kecamatan Pinang Belapis. 
Untuk menuju Desa Sungai Lisai dapat ditempuh melalui 2 (dua) poros yaitu dari 
Kecamatan Merangin melintasi rangkaian perbukitan setinggi 600-1250 meter yang 
jumlahnya lebih dari 15 gunung dengan lama tempuh 2 hari dan dari arah Selatan yaitu 
Ulu Sebelat melintasi perbukitan dengan ketinggian 100 dan 500 meter di atas permukaan 
laut dengan jarak tempuh selama 7 jam sepanjang 9,5 kilometer. Jarak desa dengan pusat 
kabupaten adalah berjarak 42,2 kilometer selama 12 jam, dan dengan pusat kecamatan 
berjarak 15,4 kilometer selama 10 jam.  
Gambaran kondisi geografis Desa Sungai Lisai menjelaskan bahwa letak Desa 
Sungai Lisai sangat terpencil dan terasing dalam tatanan kehidupan sosial budaya yang 
dihuni oleh penduduk yang sifatnya homogen . 
.  
4.3. Penduduk 
Suku Mandras di Desa Sungai Lisai berjumlah 169 KK dan 453 orang yang terdiri 
dari 225 orang (48%) laki-laki dan 228 orang (52%) penduduk perempuan. Berarti jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan seimbang, hal ini dikarenakan mereka tertutup dengan 
pihak diluar suku mereka serta perkawinan berdasarkan garis keturunan ibu dan bapak. 
Satu Kepala Keluarga terdiri dari 6-10 orang yang terdiri dari seorang suami, isteri 
(bisa lebih dari satu), anak-anak, menantu, nenek, kakek, keponakan, dan adik dari ibu 
atau bapak. Anggota keluarga ditempatkan dalam satu rumah yang sangat sederhana, 
hanya memiliki satu kamar ukuran 1,5 meter x 1 meter dan ruangan keluarga 3 meter x 3 
meter serta dapur 2 meter x 2 meter.  







Penduduk yang berumur lanjut 60 tahun keatas ada 11 orang (2,4 %). Penduduk usia 
lanjutnya mereka adalah secara struktur dalam masyarakat adalah tokoh masyarakat yang 
memiliki posisi dan peran dalam mengontrol kelangsungan dinamika kehidupan 
masyarakat. Sementara usia produktif (15- 59) 255 orang (56,3 %) dan usia non produktif  
(0-14) 187 orang (41,3 %). Struktur umur penduduk tua atau muda dapat diketahui dari 
persentase penduduk usia muda atau penduduk usia non produktif (0-14). Apabila 
persentase usia non produktif (0-14) tersebut lebih besar dari 40 % berarti struktur 
golongan penduduk muda dan apabila kurang dari 40 % tergolong tua. Besaran persentase 
penduduk usia 0-14 tahun sebanyak 41,3 %, berarti Desa Sungai Lisai tergolong pada 
struktur umur muda. Desa Sungai Lisai mempunyai kondisi yang demikian kurang 
menguntungkan karena penduduk usia ini masih banyak memerlukan fasilitas pangan, 
sandang, papan dan kesehatan. 
Komposisi dari struktur umur tua berubah karena mobilitas penduduk sangat rendah 
bahkan hampir nihil karena tidak ada mobilitas penduduk. Mobilitas penduduk atau gerak 
penduduk terjadi pada waktu ada penduduk yang meninggal dunia dan pindah  bila mana 
jumlah penduduk melampaui batas-batas  toritorial  dari  pola pemukiman. 
.  
4.4. Pola Pemukiman 
Pola pemukiman Suku Mandras adalah membuat rumah tempat tinggal di tepi 
sungai yang memiliki muara di dalam kawasan hutan dengan jarak antara 30 meter dan 40 
meter dari garis tepi sungai. Pola pemukiman orang Suku Mandras menetap dalam  
kesatuan hutan. Artinya kesatuan pemukiman terdiri dari kesatuan rumah, dibangun dalam 
hutan harus memperhatikan batas-batas teritorial pemanfaatan hutan. Teritorial untuk 
kesatuan rumah dibangun di area pemukiman, tidak boleh melanggar ketentuan batas yang 
telah ditentukan oleh ketua adat beserta pemuka adat lainnya. 
Kesatuan rumah, adalah tempat tinggal yang merupakan sarana yang utama untuk 
mendukung kelangsungan hidup sehari-hari sebagai anggota masyarakat. Rumah (o mah) 
satu bubungan yang terbagi 3 (tiga) unit yaitu ruang  induk ( indo), kamar dan dapur. 
Ruang indo utama dan kamar (kaa'ma) menyatu, sementara dapur bisa berdekatan atau 
tidak harus menyatu pada bagian utama. Ruang indo adalah tempat berkumpul orang tua, 
anak-anak serta kaum kerabat. Ruang kamar untuk orang tua dan anak gadis dengan 
ukuran kamar 1,5 x 1 meter. Kamar orang tua menyatu dengan dapur dan kamar anak 
gadis, letaknya diantara ruang indo dan dapur. Setiap rumah ada ruang untuk anak gadis 
(kaa'ma tino) karena menerima warisan dari keturunannya sehingga anak gadis memiliki 
nilai berharga dan statusnya tinggi dalam keluarga dan peran anak gadis adalah 
memelihara kelangsungan keluarga serta kelangsungan ibu-bapak dimasa usia tua. 
Kamar anak gadis tidak boleh sembarangan ditempati oleh yang tidak berhak atau 
memasukinya. Kamar anak gadis dan ruang induk sangat dihormati, hanya yang berhak 
menempatinya dan yang lain tidak berhak menempati atau menginjaknya. Selain anak 
gadis yang lain menempatinya, maka mereka kena denda adat berupa uang yang 
besarannya diputuskan oleh ketua adat. Kesatuan dan bentuk rumah dapat dilihat pada 
gambar 4.2. 
 






























Dapur (tempat memasak) biasanya terletak dibagian belakang rumah  yang 
berukuran  1 meter x 1 meter dan  berdampingan dengan kamar orang-tua atau ruangan 
khusus. Lantai dapur terbuat dari bambu diberi lapisan tanah dan ada tungku lapisan tanah 
setebal 20 cm, agar lantai bambu itu tidak terbakar.Dapur diberi tungku tanah yang terbuat 
dari tanah liat  atau besi persegi empat. Tata ruang dalam rumah menjelaskan kesatuan 
anggota keluarga. 
Kesatuan anggota keluarga dalam rumah didasari garis keturunan matrilineal. 
Anggota keluarga menempati ruangan sebagai tempat tinggal disesuaikan dengan status 
perkawinan dan jenis kelamin. Tata ruang dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu ruang untuk 
orang tua, anak yang belum menikah dan ruangan anak perempuan yang telah menikah.  
 Kumpulan  keluarga membangun kesatuan pemukiman yang  merupakan suatu 
wilayah tempat tinggal  sebagai tempat untuk melakukan berbagai aktivitas sehari-hari dan 
aktivitas itu berhubungan dengan pengabdian serta memelihara keberadaan  ruh leluhur 
yang ada disekitar hutan. 
                    Gambar 4.4. Pola Kesatuan Rumah Suku Mandras  
 
Kesatuan pemukiman ini diberi nama berdasarkan nama sungai di lokasi tempat 
kesatuan pemukiman dibangun. Desa Sungai Lisai terdiri dari 3 (tiga) kesatuan 
pemukiman yaitu pemukiman Sungai Lisai, Air Putih dan Renah Tayek. Kesatuan 
pemukiman ini terletak dikesatuan hutan gunung Mansurai dan Rindu Hati.Pola 
pemukiman tersebut berazaskan penyelamatan hutan dengan pembagi teritorial tang terdiri 
dari wilayah pemukiman, penyangga, usaha ekonomi, penyangga, pemukiman (lihat 
gambar 4.8). 
Konstruksi lokasi pemukiman harus berdasarkan atas (1) sawah yang tidak 
berjauhan dengan pemukiman, (2) mereka adalah kerabat dari pihak istri atau suami 3-7 
turunan dari garis keturunan, (3) kesatuan pemukiman dipimpin oleh beberapa anggota 
dari unsur pemimpin adat yang sudah tua dan memiliki sosok bijaksana (sudah ditentukan 
secara turun menurun) untuk mengurus semua aktivitas yang berkaitan dengan kesatuan 
hutan. Hal ini merupakan suatu bentuk strategi memelihara keseimbangan akan 
keberadaan kesatuan hutan. 






Kesatuan hutan adalah pembatasan wilayah yang dikaitkan dengan wilayah untuk 
mengola lahan usaha tani termasuk wilayah pencarian bahan makanan seperti berburu, 






.Kesatuan hutan bukan hanya untuk pengaturan kehidupan ekonomi saja seperti 
penggunaan lahan usaha tani dan pemanfaatan isi hutan, tetapi juga menyangkut bidang-
bidang kehidupan lain seperti nilai spiritual dan moral terutama dalam tata cara 
pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan, diantaranya tidak boleh sembarang menebang 
kayu. Pohon-pohon kayu harus dikenali jenis kayu, posisi tumbuh kayu, dan batas 
wilayahnya.  
Batas kesatuan hutan, anggota warga masyarakat membangun tempat tinggal yang 
tersebar dalam jarak berjauhan, seperti batas kesatuan hutan dari kelompok pemukiman 
Sungai Lisai dengan kelompok pemukiman Air Putih berjarak sekitar 5 (lima) kilometer. 
Hal ini selain memperhitungkan keseimbangan alam dan lingkungan pemukiman, tetapi 
juga dikesatuan hutan itu ada makam (kuburan) para leluhur dan warga masyarakat yang 
meninggal dunia. Letak makam para leluhur lebih tinggi dari kesatuan pemukiman 
kelompok masyarakat. Keberadaan makam yang menyatu dengan kesatuan hutan bukan 
hanya sebagai tempat kramat tetapi juga simbol kekuatan leluhur yang senantiasa menjaga 
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5.1.   Historis Local genius Suku Mandras  
Hasil analisis dari informan melalui in-depth interview dan pengamatan dilapangan 
menunjukkan bahwa historis tumbuh dan berkembang local genius orang Suku Mandras, 
dimulai dari pemahaman mereka tentang asal mulanya kejadian alam. Hal ini dapat 
dipahami dari kutipan wawancara dengan ketua adat dan kepala desa dan warga desa (Hs 
dan Hd, Im) sebagai berikut :  
“Aa’lap  ini yang d’cito ka  Tuhan  dat manusio na m’liharoo na-o Tuhan. 
Pa’m’liharoo Aa’lap na-perlo k’jo be’samo antaa manusio s’hinggo  dapek b’tahat 
na idup  dat s’lamat ontu dunio, stelo mati.  S’tiouk manusio   atau kelumpuk 
ketoptoda  na-o  tugas b’bedo  na d’sesuaika kekyo t’aadii da’i Tuhan. Na 
ka’salamat nang tu bilo-mano manuiso patu dat s’lalu b’tanggungjawab 
m’laksanakat ato’an  Tuhan. Ato’an tuu la dicontokat oleh nine moyang nan dahulu’ 
dan onto an-na cucunyo. Bi’lo mano kito ing’ka ato’an nan ado, mako kito binaso, 
hanco’ dan ruh nine moyang hanco-ka toptoda. Secara harfiah maksudnya adalah 
bahwa Alam ini diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dan manusia ditugaskan 
memelihara ciptaan-Nya. Pemeliharaan ciptaan Tuhan, salah satunya memerlukan 
kerjasama antar manusia sehingga dapat mempertahankan dan keselamatan 
kehidupan di dunia dan keselamatan sesudah meninggalkan dunia. Tugas setiap 
manusia atau kelompok manusia berbeda berdasarkan tempat, dimana mereka hidup 
dan takdirnya. Keselamatan itu diperoleh bila antar manusia patuh dan konsekuen 
melaksanakan aturan kebenaran yang ada. Pelaksanaan aturan-aturan kebenaran, 
telah dilaksanakan oleh nenek moyang kita dan diwariskan untuk anak cucunya, 
supaya tetap meneladani sesuatu kebenaran yang telah dijalani oleh nenek moyang 
kita.Bila kita tidak mematuhi aturan bersumber dari local genius yang ada, maka kita 
akan binasa, hancur dan ruh-ruh nenek moyang yang merusak semua yang ada di 
pemukiman ini. 
 
Kebenaran yang dipercaya oleh orang Suku Mandras bersifat tunggal yaitu 
kebenaran yang bersumber dari prinsip-prinsip aturan bersumber dari local genius yang 
berasal dari leluhurnya. Kebenaran itu sudah ada saat Sang Pencipta menciptakan alam dan 
manusia. Hakekat prinsip-prinsip kebenaran adalah untuk menyelamatkan manusia dengan 
cara memelihara alam semesta dimana kita berada (dalam hutan atau perkotaan) 
membangun kehidupan secara turun-temurun. Kebenaran aturan bersumber dari local 
genius dijadikan acuan untuk bertindak atau berperilaku, termasuk tata cara mengakses 
sumberdaya yang dibutuhkan untuk mempertahankan kelangsungan kehidupan khususnya 
yang berkaitan dengan ketahanan ekonomi. 
Aturan kebenaran itu dituangkan dalam bentuk aturan-aturan hukum adat merupakan 
bentuk local genius. Ketentuan aturan-aturan  yang merupakan perwujudan dari  unsur 
local genius  tidak dapat diubah, juga tidak boleh dilanggar. Jika mereka melanggar dan 
merubah ketentuan  local genius, maka akibatnya bukan hanya didapatkan kutukan selama 
kehidupan di dunia (banjir, sakit-sakitan, gagal panen, paceklik sepanjang masa, anak cucu 
menjadi mangsa harimau, atau masuk ke alam gaib, menjadi budak-budak atau pengikut 
roh jahat: Jin, Iblis dan Setan), tetapi juga setelah meninggal dunia mereka tetap menjadi 
pengikut Iblis, Jin dan Setan dalam siksaan.  
Prinsip kebenaran tersebut dapat dipahami melalui pernyataan yang dinyatakan oleh 
ketua adat (Hs) dan warga (Rh) tentang hutan sebagai pilihan mereka sebagai tempat 
tinggal yang telah ditetapkan oleh sang Pencipta mereka; 
Ki'to na tem'peek iko kareno neni moyang hiduep dat mati ado na dalap ooh-tan. 
Ki”to dak mung'kit ninggal kupua kaer'no onto k'salamatat ki”to dat neni moyang. 
Oo-tan t'lo di poutus oun-tu au sei- cao teumou'erun. Kami tidak akan meninggalkan 
tempat ini atau hutan karena nenek moyang kami hidup dan mati di dalam hutan dan 
ruh leluhur kami tetap hidup menemani kami di dalam hutan ini. Keselamatan kami 
dan leluhur-leluhur atau nenek moyang kami bila mana kami tetap tinggal di dalam 
hutan ini. Hutan adalah tempat yang sudah ditetapkan oleh pencipta untuk 
kelangsungan hidup kami secara turun-temurun. 
 
Pemaknaan dialektika manusia dan penciptaan alam semesta ini, maka 
pengembangan local genius orang Suku Mandras melalui, yaitu (1) kepemimpinan. Bagi 
orang Suku Mandras pemimpin mereka adalah seorang g yang 'kuat', disegani, dipercaya, 
sanggup berkorban, jujur, adil, dan bertindak meneladani kebenaran seperti tuntunan aturan 
bersumber dari local genius. Pemimpin adat berperan penting setiap kegiatan sosio budaya, 
ekonomi, spiritual dan pembagian kekuasaan yang pada akhirnya pemimpin akan 
menentukan keselamatan warga yang dipimpin. (2) Sumber dana; mereka memandang 
bahwa konsep dana tidak hanya berupa uang sebagai alat tukar untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari, bentuk sumber dana lainnya adalah hubungan sosial yang mereka jalin 
berdasarkan kebersamaan kekerabatan. Nilai-nilai sosio budaya memberikan sumbangan 
dana yang berupa pertukaran timbal balik (reciprocity), tolong menolong, pengetahuan dan 
keterampilan, jiwa gotong-royong. Menurut mereka potensi niali-nilai sosio budaya ini 
memberikan sumbangan ekonomi dan non-ekonomi, untuk mampu mempertahankan 
kehidupan sosial (survival). 
Unsur tersebut sebagai perekatan antar pihak yang menimbulkan tanggung jawab, 
kewajiban, jiwa rela berkorban untuk orang lain. Misalnya 'dana' bersumber dari dana 
komunitas ada ada pertukaran tenaga kerja, pembuatan rumah dan perbaikan rumah, 
kesehatan, kematian, kelahiran, perkawinan. Sumber dana dari aktivitas sosial memiliki 
nilai tukar ekonomi yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada tindakan individu, tetapi 
juga tindakan kelompok dan komunitas. (3) Sumberdaya material dan pengetahuan 
merupakan kelengkapan untuk pengembangan kegiatan produksi digunakan untuk 
kepentingan bersama. Contohnya potensi hutan dikelola dengan pengetahuan antar 
mereka.Sistem pengelolaan hutan dan pemukiman memiliki kesatuan dengan aktivitas 
ekonomi dengan pola berjenjang. 
Pengelolaan hutan dengan pola berjenjang menggunakan prinsip keseimbangan daya 
dukung sumberdaya hutan dengan kebutuhan komunitas orang Suku Mandras dengan 
sistem pembagian tata ruang hutan sebagai berikut yaitu teritorial pemukiman, penyangga, 
aktivitas ekonomi dan penyangga lagi, setelah itu teritorial pemukiman kembali. Dengan 
pola pemukiman dan lahan usaha tani mengelompok menuntut pembagian tata tuang atau 
teritorial hutan yang boleh dikelola bersama. (4) Proses dalam pengambilan keputusan 
merupakan suatu proses warga masyarakat menyampaikan aspirasinya secara berjenjang 
naik, bertangga turun (sesuai ketentuan adat) yang berkaitan dengan kepentingan bersama. 
Keputusan yang menyangkut kepentingan komunitasnya ditentukan oleh perangkat ketua 
adat atau penghulu. (5) Teknologi komunitas adalah teknologi yang sangat sederhana 
belum menggunakan teknologi modern. Bagi mereka teknologi modern tidak memelihara 
lingkungan hutan, sementara peran mereka adalah pemangku hutan. Pada konteks mereka 
sebagai pemangku hutan, maka teknologi yang dikembangkan adalah teknologi tepat guna 
yang mereka miliki hanya sebatas untuk kegiatan produksi sehingga mereka bekerja secara 
kelompok atau bekerjasama. 
Teknologi pertanian tidak menggunakan teknologi kimiawi-biologis menggunakan 
bibit lokal tanpa pupuk dan tanpa pestisida serta teknologi mekanis pada; (1) pengelolaan 
tanah dengan tenaga manusia secara manual, (2) pemungutan hasil dengan ani-ani, (3) 
pengelolaan hasil dengan tumbuk dan kincir air. Sementara teknologi pengairan 
menggunakan irigasi setengah teknis dan padi, satu kali setahun. (6) Organisasi sosial 
mereka berdasarkan adat istiadat yang berupa aturan dari nenek moyang yang membentuk 
kesatuan sosial berasal dari kesatuan kerabat dekat dan luas  dan tertutup dengan pihak luar 
(inward looking). 
Organisasi sosial diorganisir oleh relasi yang bersumber dari kesatuan kerabat terdiri 
dari keluarga inti, sei-laidae (kerabat dekat), sei-kampou (kerabat dekat), sei-roumboung 
(kerabat luas) dan menolak menerima pihak luar untuk bersama-sama membangun 
kehidupan sosial. Faktor-faktor ini yang menyebabkan orang Suku Mandras hidup dalam 
hutan belantara, sulit dijangkau secara geografis dan terasing secara secara sosial budaya. 
Hakekat orang Suku Mandras mempertahankan hidup dalam hutan adalah bentuk 
kepatuhan pada aturan bersumber dari local genius sebagai satu-satunya kebenaran. 
Mereka percaya bahwa mematuhi ketentuan kebenaran adat dari nenek moyang, maka 
mereka memperoleh keselamatan dan kehormatan selama hidup dan setelah meninggalkan 
dunia. Prinsip-prinsip aturan bersumber dari local genius sebagai tata tertib 
mengembangkan kerjasama untuk mencapai keselamatan bersama sebagai nilai local 
genius yang ada pada tingkat keluarga, antar keluarga dan dalam kesatuan masyarakat. 
5.2   Unsur Pembentuk Local genius Dalam  Ketahuan  Ekonomi Keluarga  
Analisa mikro perspektif local genius dalam kelompok satuan keluarga orang 
Mandras bersumber pada pola-pola hubungan yang dibangun oleh antar anggota melalui 
fungsi sosialisasi dan afeksi yang mendorong kolaborasi sosial. Prinsip kolaborasi sosial 
adalah bekerja bersama-sama antar anggota keluarga untuk mempertahankan kelangsungan 
kehidupan sosial (survival). Kemampuan kelompok pada satuan keluarga Suku Mandras 
bekerjasama mengakses sumberdaya yang dibutuhkan untuk mempertahankan 
kelangsungan kehidupan ekomomi dibangun berdasarkan pola-pola hubungan dengan 
memperhatikan unsur-unsur kultur yang merupakan bentuk local genius yang melibatkan 
norma-norma, nilai-nilai sosial,  kepercayaan, pertukaran dan kohesifitas. Unsur-unsur 
tersebut  dipedomani oleh  anggota keluarga dalam mengakses sumberdaya ekomoni untuk 
kelangsungan kehidupan keluarga.  
Keluarga-keluarga Suku Mandras adalah masyarakat tergolong miskin yang 
menekuni pekerjaan utamanya adalah sebagai petani padi sawah, ladang, kebun dan 
berburu. Usaha tani adalah sebagai sumber mata pencaharian utama orang Suku Mandras 
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan non-pangan anggota keluarga. Pada prinsipnya 
keluarga inti memiliki posisi dan peran sentral didalam kehidupan ekonomi dan setiap 
anggota keluarga memiliki fungsi penuh sebagai unit ekonomi yang mandiri membangun 
modal ekonomi keluarga. 
Modal ekonomi keluarga orang Suku Mandras menggambarkan salah satu bentuk 
mekanisme survival di dalam hutan belantara, menghadapi kesulitan saat gagal panen 
karena musim tidak menentu, seperti musim kemarau dan musim hujan tidak bisa 
diperkirakan dengan tepat saat musim hujan dan kemarau. Strategi bertahan hidup  secara 
ekonomi yaitu dengan cara berpartisipasi dan proaktif seluruh anggota keluarga yang 
dikontrol oleh kepala keluarga untuk memanfaatkan potensi hutan seperti hutan kayu 
manis7, damar, gaharu dan rotan sebagai sumber penghasilan untuk keperluan kebutuhan 
 
7 Tanaman kayu manis hanya dipanen saat keadaan ekonomi keluarga mengalami krisis atau keluarga 
mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokok berupa pangan dan non pangan.  Mereka menebang 
pohon kayu manis hanya hitungan batang. Setiap batang memperoleh hasil 50 kilogram kayu manis kering 
yang siap dijual dengan harga 1500 rupiah per kg, dan dibeli di lokasi pemukiman. Pembeli hasil kulit kayu 
bahan pangan dan non pangan, Selain itu keluarga tersebut mendapatkan sumbangan 
pangan dari kerabat berdasarkan garis keturunan ayah dan ibu dimana mereka dilahirkan 
menurut metafora batang buah, berupa materi (uang), padi-padian, jagung, umbi-umbian.  
Bagi keluarga kehilangan lahan usaha tani karena abrasi tanah yang disebabkan arus 
sungai deras, dan banjir memiliki kiat-kiat tertentu untuk menyelamatkan ekonomi 
keluarganya. Kiat yang mereka lakukan adalah mengalihkan lahan usaha tani dengan 
membuka lahan baru atau menguasai sebagian atau seperempat lahan usaha tani yang 
dimiliki oleh kerabat. Hal ini terlebih dahulu disepakati berdasarkan musyawarah adat dan 
seizin ketua adat/penghulu). Disini menunjukkan bahwa keluarga menyelamatkan ekonomi 
melalui aturan bersumber dari local genius dan tidak membolehkan keluarga berusaha 
sendiri-sendiri, sebab dalam adat dinyatakan dengan tegas bahwa “rakyat sekato penghulu 
(bila berusaha harus seizin penghulu atau ketua adat) dalam berusaha mempertahankan 
ekonomi keluarga. Setiap anggota keluarga berusaha tani selalu memperhatikan prinsip-
prinsip aturan bersumber dari local genius, apabila melanggar mereka mendapat sanksi dan 
tidak memperoleh hasil dari usaha tani. 
Penghasilan dari usaha tani keluarga Suku Mandras yang tinggal di Desa Sungai 
Lisai tidak begitu beragam atau mencolok antara keluarga yang satu dengan keluarga 
lainnya. Sumber penghasilan diperoleh dari penjualan hasil kegiatan usaha tani yaitu kebun 
berupa tanaman nilam yang diolah menjadi minyak nilam dan kayu manis serta hasil hutan 
berupa damar, gaharu, rotan serta kayu manis. Mereka menjual hasil usaha tani tidak 
 
manis dari orang luar penduduk.  Tanaman pohon kayu manis ditanam  sebagai tanaman kebun. Pohon kayu 
manis sebagai pohon pilihan pengganti tanaman hutan yang ditebang untuk pengambilan kayu sebagai bahan 
bangunan rumah dan pondok. Menurut mereka pohon kayu manis adalah tanaman keras  yang dapat 
menyeimbangkan kebedaan hutan atas area-nya telah dimanfaatkan untuk lahan perkebunan, ladang dan 
pemukiman.  
serentak melainkan secara berangsur-angsur disesuaikan dengan kebutuhan keluarga setiap 
bulan. Hasil penjualan minyak nilam, kayu manis dan rotan, serta damar, gaharu (ada sulit 
diperoleh), prioritas dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan sekolah anak 
pada tingkat SD (Sekolah Dasar) serta kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pemujaan 
leluhur8. 
Jumlah hasil penjualan yang diperoleh oleh keluarga berkisar antara 200 ribu rupiah-
hingga 375 ribu rupiah per bulan. Perolehan penghasilan keluarga berupa uang ini 
berdasarkan dari hasil jual produksi minyak nilam dan kayu manis serta rotan. Sementara 
hasil pekerjaan dari usaha tani berupa padi, hasil ladang (sayur dan buah) tidak dijual habis 
dimakan untuk keperluan keluarga. 
Bagi keluarga besar9, ketahanan ekonomi keluarga bersumber dari seluruh anggota 
keluarga yang berumur di atas 15 tahun. Setiap anggota keluarga yang bekerja diharapkan 
menyumbangkan penghasilan mereka untuk biaya keperluan memenuhi kebutuhan pangan 
dan non pangan keluarga. Loyalitas antara anggota keluarga merupakan unsur yang 
menjaga keseimbangan interaksi antar anggota keluarga pada saat kondisi ekonomi yang 
buruk. Mereka mengantisipasi kondisi ekonomi buruk dengan memperluas produksi 
subsisten melalui pemanfaatan rotan yang diolah menjadi tikar (jalid) dengan ukuran 2 
meter kali 2,5 meter yang di barter dengan beras setara 15 kg atau senilai 150 ribu rupiah 
 
8 Pemujaan leluhur dilaksanakan pada hitungan bulan seperti dilaksanakan sedekah pada memasuki bulan 
puasa dan tutup hari raya untuk hal beraktivitas sebagai petani.  Selain itu sedekah  pada malam purnama 
bulan Rajab, sesajen saat berburu dihutan dan menanam padi, membuka lahan baru  untuk usaha tani kebun 
dan  upacara setelah panen padi.Ada juga sesajen mengusir ruh jahat ketika ada bencana alam dan 
kriminalitas serta upacara adat mengukuhan anak setelah  berumur 15 tahun  sebagai pemangku hutan dan 
pengesahan terhadap anak sebagai  pewaris  pengemban adat. Keseharian kehidupan orang Suku Mandras 
sangat terpola  menjalani kehidupan berdasarkan pada aturan aturan adat dan sifatnya mutlak harus 
dilaksanakan secara konsekuen dan tanpa pandang bulu agar mereka tidak terkutuk.  
9 Praktek keluarga besar (extended family) pada prinsipnya berasal dari anggota  keluarga yang telah menikah 
namun salah satu pasangan meninggal dunia, maka keluarga yang kehilangan pasangan tersebut kembali 
kepada keluarga asal dimana mereka dilahirkan. 
dan 200 ribu rupiah, dan berburu binatang seperti rusa juga menjual hasil ternak. Artinya 
keluarga besar lebih cenderung menggalang fungsi tenaga kerja dari pada mengumpulkan 
pendapatan dalam upaya pemenuhan kebutuhan keluarga. 
Karakteristik keluarga dan pekerjaan orang Suku Mandras, adalah homogen, artinya 
mereka berasal dari satu keturunan dan memiliki pekerjaan tetap disektor usaha tani. Lahan 
usaha tani setiap keluarga relatif sama yaitu 1,25 hektar lahan sawah, 0.75 hektar kebun, 
dan 0,25 lahan pekarangan dan ladang. Usaha sampingan kepala keluarga adalah berburu 
dan menangkap ikan di sungai juga mencari damar dan gaharu dalam hutan. Anggota 
keluarga tidak memiliki hak free entry (kebebasan untuk berusaha) baik sektor pertanian, 
maupun kegiatan berburu dan pemanfaatan kekayaan hutan seperti rotan, damar dan 
gaharu, karena mereka harus menjaga keseimbangan alam dan kehidupan ekonomi, sosial 
serta kehidupan leluhur. Dengan demikian tidak heran bahwa kegiatan usaha tani tersebut 
hanya sebatas kecukupan (subsisten) untuk konsumsi keluarga bukan oriented profit. 
Secara filosofis orang Suku Mandras memahami secara radikal bahwa kekuatan ekonomi 
ada pada sistem kehidupan berkecukupan (subsisten) bukan berorientasi profit melalui 
mengeksploitasi alam khususnya hutan. 
Makna hutan bagi,  bukan sekedar tempat tinggal, tetapi juga lebih dari itu dianggap 
sebagai muara kehidupan pada Pencipta dan sumber kehidupan mereka. Artinya hutan 
mengandung nilai-nilai spiritual, sosial, moral dan ekonomi. Atas dasar itu hutan beserta 
isinya bila  dikelola dan dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi bersama dan 
berazaskan kecukupan dalam tatanan pemenuhan kebutuhan kehidupan keluarga. Hal ini 
ditaati oleh setiap keluarga yang dipimpin oleh kepala keluarga atau suami. Setiap keluarga 
sebagai anggota masyarakat, dan bagi anggota keluarga yang melanggar ketentuan  dari 
nilai-nilai unsur pembentuk local genius mendapat hukuman sosial bahkan reaksi yang 
keras dari seluruh warga masyarakat misalnya mereka diusir dari kampung dan mereka 
tidak dianggap sebagai bagian orang Suku Mandras. 
Seorang suami atau ayah di lingkungan keluarga inti bertindak selaku orang yang 
dituakan dan sebagai kepala keluarga. Setiap kepala keluarga bertanggungjawab atas 
terpenuhinya kebutuhan seluruh anggota keluarga baik kebutuhan terutama kebutuhan 
ekonomi, maupun kebutuhan spiritual dan sosial. Kepala keluarga yang terikat oleh 2 (dua) 
pihak keluarga yaitu keluarga inti yang dibentuk oleh pasangan suami istri dan keluarga 
inti yang dibentuk dari pihak keluarga suami dan istri dilahirkan. 
Pada prinsipnya tiap-tiap keluarga inti berfungsi relatif penuh sebagai unit ekonomi 
mandiri dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Berarti bahwa setiap keluarga 
tidak terikat atau tergantung pada keluarga lain dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan 
non-pangan anggota keluarga, walaupun dalam beberapa hal mereka bekerja untuk 
memenuhi kewajibannya yang bersumber pada hubungan antar sesama keluarga. Sebagai 
unit keluarga yang mandiri, anggota keluarga mengorganisasikan usaha pencarian bahan 
makanan berdasarkan pembagian kerja dan kerjasama menurut prinsip-prinsip aturan 
bersumber dari local genius yang dijadikan tradisi. Pekerjaan mencari bahan makanan 
adalah tanggung jawab kepala keluarga dan anak laki-laki yang telah berusia 15 tahun. 
Pekerjaan tersebut bersumber pada usaha tani padi sawah, kebun, ladang dan berburu serta 
menangkap ikan. Anak perempuan dewasa dan istri tugas pokoknya mengelola bahan 
makanan dan memelihara usaha tani padi sawah, kebun, ladang serta pengumpulan kayu 
bakar, sayuran dan buah-buahan. 
Secara fundamental konsep pekerjaan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan 
aturan bersumber dari local genius mengklasifikasikan bahwa pekerjaan laki-laki berkaitan 
dengan unsur “pembunuhan” dan perempuan dengan unsur perawatan dan perkembangan 
suatu kehidupan. Perbedaan peran berdasarkan jenis kelamin dalam kehidupan keluarga 
bukan hanya penting dalam aktivitas ekonomi tetapi menunjukkan peran yang dominan 
dalam kehidupan sosial (manusia dengan manusia), spiritual (hubungan antara manusia 
dengan leluhur), dan kehidupan moral (kerukunan) serta kehidupan antara manusia dengan 
alam. 
Selain itu orang Suku Mandras beranggapan bahwa peran laki-laki dan perempuan 
dalam keluarga inti sesuai hakekat kehidupan manusia yaitu laki-laki sebagai pengambil 
keputusan dan penguasa sekaligus pemberi kehidupan serta penghancur kehidupan, 
sementara perempuan diposisikan sebagai pemberi kehidupan dan penyinar kehidupan. 
Kedua peran itu saling berlawanan namun saling melengkapi demi terpeliharanya 
keseimbangan hidup manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial dan makhluk 
ekonomi. 
Pekerjaan antara laki-laki dan perempuan pada umumnya dikerjakan secara bersama-
sama. Walaupun dalam proses sosialisasi dan afeksi, pola hubungan interaksi antar anggota 
keluarga yang bernilai ekonomi bersifat otoriter, karena keluarga orang Suku Mandras 
menganut paham total institution. 10. Artinya pola hubungan antar anggota keluarga tidak 
menyentuh pola interaksi yang demokrasi, karena realitas sosial kehidupan mereka 
 
10 Total Institution adalah karakteristik suatu unit keluarga yang menggambarkan bahwa keluarga tersebut 
memberikan keterbatasan  dalam hubungan sosial aatau berinteraksi dengan masyarakat luar dan memiliki 
aturan-aturan yang mutlak harus dijalani oleh anggota keluarga.  
bersumber pada satu aturan yang resmi yaitu pada aturan bersumber dari local genius yang 
diwariskan oleh leluhurnya. 
Pada umumnya, keluarga Suku Mandras mempersepsikan local genius sangat 
esensial dan dijaga dengan sangat baik. Mereka beranggapan bahwa intensitas berkumpul 
bersama keluarga sangat penting, terutama mensosialisasikan nilai-nilai dan norma yang 
berlaku dalam kehidupannya. Mereka berkumpul sesama anggota keluarga dan saling 
berinteraksi dengan pola tingkah laku tertentu disesuaikan dengan umur dan jenis kelamin 
dan sangat mempercayai anggota keluarganya. Eksistensi berkumpul bagi anggota 
keluarga adalah wadah bagi orang tua dan anak untuk mengekspresikan dirinya, kemudian 
diidentifikasi dan diinternalisasi menjadi peran dalam berperilaku untuk 
mempertanggungjawabkan hak dan kewajibannya. Hal ini dapat dipahami dari hasil 
wawancara mendalam dengan seorang anak dari penghulu/ketua adat yang memaknai 
maksud dan tujuan pentingnya berkumpul dalam keluarga, sebagai berikut: 
Kila anggutu kaluuaahga m'jaugo s'pekat nda' bulie langgga adat leluhuu. Kila be'koupul  
no,ooo ma'sud  entow'k  na liat an-na tombo' sa'suai no'ma adat agoo n'da celako. Nogi 
hang' tua na-situ an-na b'erado. Ka'benahaa hang tua yoo-a ka'benahha kila. Kita sebagai 
anggota keluarga harus menjaga keharmonisan keluarga dan tidak boleh diantara anggota 
keluarga melanggar ketentuan yang ada. Berkumpul sesama anggota keluarga sangatlah 
penting, agar dapat mengetahui tumbuh kembangnya setiap anggota keluarga. Dan orang 
tua sangat bertanggungjawab atas pertumbuhan dari anggota keluarga agar tidak 
menyimpang dari aturan bersumber dari local genius kami. Bila kami berperilaku tidak 
sesuai dengan adat, maka kami mendapat bencana. Kebenaran orang tua adalah kebenaran 
kami (Ef, sebagai warga yang diposisi sebagai anak) . 
 
Demikian pula dengan pengambilan keputusan dalam keluarga, bila ada keputusan 
yang harus diambil dalam keluarga tentang sesuatu hal yang sangat penting yang berkaitan 
dengan kehidupan keluarga khususnya kehidupan ekonomi keluarga, maka seluruh 
keluarga akan diberi tugas sesuai dengan kewajiban berdasarkan ketentuan secara mutlak. 
Kepala keluarga berwenang menetapkan tugas berupa hak dan kewajiban dari anggota 
keluarga. Peran kepala keluarga sebagai penentu keputusan dan sangat otoriter. Falsafah 
dalam berinteraksi antar anggota keluarga bahwa anak sekato bapak dan bini sekato laki. 
Artinya keharmonisan keluarga dimulai dari aturan yang ditentukan oleh kepala keluarga 
yang membagi peran kepada anak dan istri berdasarkan satu sumber yang sama yaitu 
prinsip adat. 
Kendatipun setiap keputusan penting dalam keluarga yang selalu bersifat mutlak, 
bernuansa otoriter, namun individu sebagai anggota keluarga menjalani aktivitas sehari-
hari penuh bertanggungjawab dan tetap menjaga keharmonisan. Kualitas tanggung jawab 
anggota keluarga atas hak dan kewajiban pada kelangsungan kehidupan keluarga dapat 
diidentifikasi dari jumlah pelanggaran beserta sanksi yang diterimanya. Bagi anggota 
keluarga yang melanggar ketentuan dari tanggungjawabnya, maka mereka menerima 
sanksi yang telah ditentukan oleh aturan bersumber dari local genius. Contohnya anggota 
keluarga yang laki-laki tidak boleh memasuki kamar saudaranya yang perempuan atau 
kamar khusus tanpa izin. Selain itu apabila anggota keluarga memberi tahukan tentang 
ritual terhadap leluhur, membuka lahan tanpa melalui musyawarah adat. Keluarga yang 
semakin sedikit sanksi yang diterima bahkan tidak pernah mendapat sanksi maka keluarga 
tersebut menjadi panutan, disegani serta sebagai kontrol  bagi  antar keluarga. 
 
5.3 .Local Genius Antar Keluarga Mendukung Ketahanan Ekonomi  
 
Kerjasama antar keluarga pada aktivitas ekonomi adalah pada saat penambahan 
tenaga kerja usaha tani. Penambahan tenaga kerja yang utama  berasal dari hubungan antar 
keluarga kerabat dekat. Hubungan antar keluarga kerabat pada prinsipnya memiliki 2 (dua) 
batasan yaitu; (1) pada kelompok keluarga dekat (kindred) merupakan bagian dari 
keluarga dalam batasan 3 generasi ke atas dan 3 generasi ke bawah baik dari garis 
keturunan ayah dan garis keturunan ibu. (2) kelompok keluarga yang terikat oleh satu 
keturunan nenek moyang yang sama, dengan sebutan kelompok keluarga kerabat sei-
tu'unan ( kerabat luas). Kedua keturunan tersebut membentuk pemusatan hubungan dan 
diakui sebagai kedudukan yang sama.  
Konsep pemusatan simetris dalam hubungan kekerabatan adalah sebagai mekanisme 
survival bagi anggota kerabat menjamin kelangsungan kehidupannya. Struktur 
kekerabatan dibangun berdasarkan batasan generasi dihitung 3 (tiga) generasi di atas ego 
(bapak, nenek, leluhur-moyang ) dan tiga  generasi ke bawah ( anak, cucu, cicit).  Secara 
fungsional membentuk jaringan sosial antar keluarga yang berperan membangun 
kerjasama untuk mempertahankan sumberdaya bagi kelangsungan peradaban kehidupan 
sosial-budaya melalui pertukaran secara timbal balik dalam penambahan tenaga kerja pada 
aktivitas ekonomi. 
Sistem pertukaran tenaga kerja antar keluarga kerabat secara timbal balik   pada 
aktivitas ekonomi, memberikan kekuatan survival. Pertukaran tenaga kerja bukan hanya 
tenaga kerja laki-laki tetapi juga tenaga kerja perempuan.  Mereka bekerja sama 
berdasarkan pembagian kerja menurut jenis kelamin.  Keterlibatan mereka dalam aktivitas 
ekonomi seperti membuka lahan usaha tani, menyiangi lahan, menanam padi darat dan 
padi sawah, pengelolaan kebun, membersihkan lahan hingga panen. Khusus pekerjaan 
berburu, mencari getah damar, rotan dilakukan oleh laki-laki dari anggota kerabat. Setiap 
anggota kerabat bertanggungjawab atas aktivitas tersebut secara siklus menurut  
pengelompokan keluarga dalam struktur pemusatan simetris dari turunan hubungan 
kekerabatan . 
Hubungan antar kerabat atau keluarga adalah kesatuan sosial sebagai pengelompokan 
kerabat yang dihimpun sebagai pengelompokan sei-tu'unan , dan sei- ombo-an serta sei-
kampou11. Kelompok ini merupakan kesatuan kerabat, yang terlibat dalam aktivitas 
ekonomi keluarga. 
Modal ekonomi dalam kehidupan dalam kehidupan orang Suku Mandras menjadi 
tanggung jawab masing-masing keluarga sebagai satuan rumah. Artinya pada konteks 
usaha pencarian dan pengelolaan bahan makanan pokok, tiap keluarga berperan sebagai 
kesatuan sosial mandiri, namun mekanisme cara mendapatkannya sumberdaya ekonomi 
harus sesuai sistem pemusatan kerabat berdasarkan garis keturunan ibu atau ayah. 
Kesatuan kerabat ini, mengelompok untuk membangun satuan pemukiman sei-ombo-an 
atau sei-kampou. 
Modal ekonomi berkaitan dengan aktivitas usaha ekonomi seperti usaha padi sawah, 
kebun, ladang berburu, mencari rotan, damar, gaharu merupakan aktivitas yang dapat 
dilakukan perorangan dalam satuan unit keluarga inti. Namun di sisi lain bukan hanya 
pembagian kerja yang bersifat kerjasama antar anggota keluarga adalah yang lebih penting, 
tetapi tetap memperhatikan kerjasama antar keluarga atau kerabat dalam satuan 
pemukiman. 
Kerjasama antar keluarga atau kerabat dalam satuan pemukiman terlibat pada  
aktivitas awal membuka lahan sawah dan kebun, ladang serta saat panen usaha tani. 
Kemandirian keluarga dalam kesempatan berusaha tani adalah pada aspek merawat dan 
memelihara tanaman. Keterlibatan antar keluarga kerjasama dalam konteks pertukaran atas 
 
11 Proses sei-tu’uan  ini pada awalnya dimulai oleh beberapa kepala keluarga, kemudian diikuti saudara 
kandung, saudara sepupu dari garis keturunan ayah dan garis keturunan ibu. Sementara sei-ombo-an  adalah 
menggabungkan kelompok kerabat yang lebih besar lagi yang berasal dari garis keturuna ayah dan ibu 3 
generasi ke atas dan 3 garis generasi kebawah. Kaum kerabat sei-kampou  adalah gabungan kerabat sie-
ombo-an.  
prinsip timbal balik adalah saat perkawinan, upacara pemujaan terhadap leluhur, serta 
kesulitan ekonomi memenuhi keperluan keluarga karena gagal panen usaha tani. 
Kerjasama antar keluarga dalam kehidupan ekonomi  berdasarkan satuan pemukiman 
khususnya berlaku pada kehidupan sei-tu'unan dengan memperhatikan tiga undur 
pembentuk keluarga yaitu (1) keturunan garis keturunan ayah, (2) garis keturunan ibu dan 
(3) keluarga yang dibangun. Setiap keluarga inti bertanggungjawab sebagai unit ekonomi 
yang mandiri melalui pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin dan usia. 
Pada dasarnya laki-laki atau suami bertanggungjawab atas pencaharian bahan 
makanan dan pihak perempuan bertanggungjawab dalam pengelolaan bahan makanan serta 
membagikannya pada setiap anggota keluarga dan antar keluarga. Setiap keluarga tidak 
membiarkan keluarga lainnya dalam keadaan kesulitan, maka tidak heran bila keluarga 
yang sangat terbatas dan miskin secara fisik  tetap bersedia untuk memberikan bantuan 
berupa bahan makanan kepada keluarga lain atau kerabat yang memerlukan. Bantuan 
tersebut diberikan sifatnya tidak memberatkan pihak keluarga sebagai pemberi bantuan, 
karena segala sesuatu diberikan atau saling membantu tidak berdasarkan hitungan 
ekonomis, namun mereka percaya ada keteraturan ekonomi melalui  dinamika sistem 
pembagian secara timbal balik. 
Aktivitas ini tidak dapat dilakukan secara bebas melainkan berdasarkan ketentuan 
yang ada dalam aturan bersumber dari local genius. Mereka tidak dapat melaksanakan 
aktivitas ekonomi untuk usaha tani dan berburu di hutan, mencari bahan makanan di hutan 
bila belum disepakati secara bersama melalui upacara penentuan mulai bekerja secara 
normal. Apabila melanggar ketentuan ini maka anggota keluarga yang bekerja akan 
mengalami kecelakaan atau meninggal dunia. Selama waktu belum ditentukan untuk 
melaksanakan aktivitas ekonomi, biasa hubungan antar keluarga memperhatikan secara 
sosial anggota keluarga dalam kerabat dan mengawasi perkembangan keluarga dan 
perkembangan usaha tani dan aktivitas ekonomi lainnya. 
Aktivitas berburu binatang di hutan antar keluarga kerabat sei-tu'unan, atau sei-
ombo-an atau sei-kampou. Hasil yang diperoleh dari berburu dibagikan secara rata kepada 
keluarga yang ada dalam satuan pemukiman. Artinya pihak antar keluarga yang 
memperoleh hasil buruan hanya mengambil bagian sesuai kebutuhan kecukupan, dan tetap 
memelihara hubungan antar keluarga dengan sistem pembagian kepada keluarga kerabat 
lainnya. Dengan kata lain hubungan antar keluarga tidak mengenal konsep penguasaan atas 
sumberdaya, yang ada adalah praktek ekonomi yang subsisten yang mengembangkan 
sistem pertukaran dalam pembagian. 
Sistem pertukaran tersebut bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara alam dan 
keseimbangan aktivitas usaha ekonomi untuk keperluan keluarga tetap terpelihara. Antar 
keluarga tidak ada yang mendistribusikan sumberdaya alam yang berlebihan di luar 
kapasitas kebutuhan keluarga untuk bertahan hidup. 
Pendistribusian setiap hasil dari aktivitas ekonomi berupa bahan makanan atau hasil 
hutan yang bernilai ekonomi selalu diupayakan pembagian dengan sesama keluarga dalam 
kesatuan sei-tu'unan, sei-ombo-an dan sei-kampou disesuaikan dengan jumlah hasil yang 
diperoleh. Meskipun jumlah perolehan sangat kecil tetap diupayakan untuk berbagi. Bagi 
mereka setiap keluarga kerabat yang memperoleh bahan makanan dari hutan khususnya 
dan hasil usaha tani dibagikan pada keluarga kerabat secara bergantian sebagai bentuk 
sistem pertukaran. Tindakan ini merupakan perwujudan penghormatan terhadap leluhur 
dan rasa syukur terhadap Sang Pencipta. 
Sistem pertukaran (exchange) melalui pembagian pembagian (sharing) dalam 
konteks aktivitas ekonomi baik pencaharian bahan makan di hutan dan hasil usaha tani 
merupakan fenomena yang penting dalam kekerabatan yang luas dalam kehidupan antar 
keluarga Suku Mandras. Pelaksanaan yang mengandung prinsip timbal balik (resiprocity) 
melibatkan dan mengikat hubungan antar keluarga antara Suku Mandras secara 
keseluruhan walaupun berada secara geografis berjauhan. Namun hubungan emosional 
tetap terjalin dengan sangat kuat dalam kehidupan antar keluarga mereka. 
Praktek pertukaran dan pembagian antar anggota keluarga adalah menggambarkan 
jangkauan aktivitas pokok pada sistem pencaharian sebagai sumberdaya ekonomi dan 
mencerminkan totalitas kehidupan keluarga Suku Mandras secara keseluruhan. Sistem 
pertukaran dan pembagian sumberdaya ekonomi yang mengandung unsur timbal balik 
antar keluarga Suku Mandras ternyata berkaitan dengan perwujudan kekuatan struktur 
sosial yang mengatur relasi sosial antar keluarga. 
Kekuatan struktur kekerabatan dalam tatanan kehidupan keluarga Suku Mandras 
tidak hanya mengatur aktivitas ekonomi sebagai usaha yang menghasilkan produksi 
ekonomi tetapi dan mengatur sebagai cara pendistribusian suatu hasil kerja tetapi juga 
lebih dari itu yaitu sebagai upaya menempatkan setiap orang dari anggota kerabat yang 
terlibat dalam proses usaha kerja itu sendiri. Berdasarkan itu, maka pertukaran dan 
pembagian secara timbal balik tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 
batih tetapi sekaligus juga berkewajiban melayani keluarga kerabat dekat dan luas sebagai 
akibat hubungan pertalian darah. 
Akibatnya hubungan sosial antar keluarga lebih terbatas membentuk dinamika 
kehidupan sosial eksklusif dan sarat identitas etnis sangat penting, ada solidaritas yang 
merupakan ikatan sosial dalam mewujudkan rasa kepentingan bersama. Oleh karena itu, 
tolong menolong yang kuat terlihat dengan jelas di dalam membangun hubungan antar 
keluarga. 
Kekhasan hubungan antar keluarga mereka tidak terbentuk stratifikasi sosial dan 
hirarki, karena antar keluarga tidak memiliki hak istimewa terhadap status keluarga yang 
ada dalam struktur sosial. Status dalam satuan struktur kekerabatan sebagai perbedaan 
peran menjalani ketentuan prinsip-prinsip adat yang diwarisi oleh nenek moyang. Mereka 
menyadari kekuatan tatanan kehidupan mereka bersumber dari tindakan-tindakan antar 
keluarga sebagai kesatuan sosial yang mematuhi aturan bersumber dari local genius. 
Pengendalian keseimbangan hubungan antar keluarga berdasarkan keteraturan 
membentuk struktur kekerabatan yaitu naik berjenjang turun. Artinya antara aturan 
bersumber dari local genius dan syariat agama adalah menyatu, bagi mereka tidak berlaku 
aturan bersumber dari agama tertentu atau ajaran Islam, melainkan tetap mempertahankan 
adat nenek moyang. 
Kesatuan sumber berupa aturan bersumber dari local genius yang dipedomani bagi 
setiap keturunan orang Suku Mandras secara keseluruhan hubungan terintegrasi dengan 
kuat. Mereka percaya bahwa tindakan mereka sendiri yang membuat celaka, oleh karena 
itu secara internal setiap orang bertanggungjawab atas tindakan yang diperbuat. Sementara 
secara eksternal tindakan mereka dikontrol oleh kekuatan supernatural, manakala mereka 
melakukan kesalahan, maka hukuman dari kekuatan supernatural akan membawa akibat 
kesengsaraan hidup selamanya. 
Artinya prinsip-prinsip dasar dari hubungan-hubungan yang berkembang dalam 
kehidupan antar keluarga adalah adat sebagai kesatuan sosial yang diwujudkan dalam 
bentuk kelompok kekerabatan. Kesatuan sosial dalam kehidupan antar keluarga tidak 
berdiri sendiri melainkan juga tertata dalam satuan struktur sosial yang merupakan hal 
penting dalam menanamkan pola pikir dan tindakan yang diakses melalui jaringan sosial 
dalam kehidupannya. 
 
5.4. Local Genius  Bersumber  dari Masyarakat Mendukung Ketahanan  Ekonomi  
Komunitas Suku Mandras bukanlah merupakan satuan individu, namun individu 
merupakan gambaran dari komunitas. Penyebutan orang Suku Mandras telah mewakili satuan 
komunitas secara keseluruhan. Kekuatan kesatuan komunitas yang diorganisir dari anggota 
kesatuan keluarga dari satu keturunan menurut garis keturunan  ayah dan ibu se-darah dan secara 
kolektif. Mereka dikategorikan dalam bentuk satuan kelompok kerabat sei-tu'uan, sei-kampou, 
sei-om'boan sebagai komunitas 'pemangku hutan'. 
Local genius yang ada pada tingkat komunitas dibentuk oleh norma sosial  berazaskan 
kebenaran tunggal; cermin tak retak rentak tak bunyi. Norma tersebut dibangun dalam struktur 
sosial bersifat total institution12. Norma sosial tersebut bersumber dari prinsip adat dapat 
menjabarkan nilai-nilai sosial yang ada pada tingkat komunitas. Esensi nilai-nilai sosial sebagai 
mekanisme yang digunakan oleh  anggota komunitas orang suku terasing Mandras untuk 
mengakses sumberdaya agar  mampu mempertahankan kelangsungan kehidupan ekomomi 
sebagai dinamika usaha ekonomi.  
 Dinamika usaha ekonomi bertumpu pada modal ekonomi Suku Mandras yang  bersifat 
subsisten yang bersumber dari mata pencaharian sebagai petani padi sawah, kebun tanaman 
keras (kayu manis) dan berladang serta berburu. Makanan pokok mereka adalah beras yang 
 
12 Total institution adalah gambaran  tatanan kehidupan sosial  Suku Mandras berdasarkan prinsip-prinsip adat yang 
dituangkan dalam struktur sosial. Prinsip-prinsip adat itu adalah norma yang berdasarkan satu kebenaran yang 
diwarisi oleh nenek moyang. Hakekat kebenaran adalah untuk keharmonisan antar sesama kelompok dan 
keselamatan menjalan tugas selama hidup  dunia dan setelah meninggalkan dunia. Konteks itu , maka  aturan norma 
adat tidak boleh diubah dalam  situasi  apapun juga. 
diperoleh dari hasil usaha tani padi sawah bibit lokal. Protein daging dan ikan sebagai pelengkap  
sangat jarang dikonsumsi, karena bahan makanan berupa daging diperoleh dengan cara berburu 
di hutan selama 3-5 hari belum pasti hasil yang didapat, seringkali mereka pergi berburu tidak 
mendapatkan binatang yang boleh dimakan seperti kijang, rusa, ayam hutan. Berburu tidak dapat 
dilakukan setiap saat, melainkan berdasarkan ruang dan waktu seperti di musim kemarau. 
Sementara untuk mendapatkan ikan mereka harus menjaring ke-sungai yang memerlukan waktu 
yang cukup  lama yaitu antara 2 (dua) dan 3 (tiga) hari. Akibatnya pola makan mereka sehari-
hari sangat sederhana nasi dengan sayuran yang tersedia di ladang atau di kebun. 
Orang Suku Mandras bekerja sepanjang tahun dengan intensitas pekerjaan  tetap 
yaitu usaha tani padi sawah, ladang atau berburu dan berkebun. Usaha tani padi sawah 
diikuti usaha perladangan dan perkebunan yang secara satu kesatuan hanya bergantian 
pengelolaannya saja. Demikian juga dalam hal berburu binatang hutan dan menangkap 
ikan di sungai, disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 
Usaha tani padi dimulai bulan Ramadhan (bulan puasa), melalui upacara adat yang 
dihadiri oleh seluruh warga komunitas. Upacara dipimpin oleh ketua adat dan wakilnya 
dengan pujian terhadap leluhur. Pujian-pujian kepada leluhur dinyatakan dalam bahasa 
khas dan bukan merupakan rumpun bahasa melayu . Syair pujian-pujian pada leluhur 
berupa mantra sangat disampaikan selama 1,5 jam waktu yang diperlukan. Sebelum 
upacara pemujaan terhadap leluhur  mereka belum dibolehkan untuk membuka lahan usaha 
tani padi sawah.  Mereka  membuka lahan usaha tani seperti nyiang, bulan haji nebang, 
mancah,  dan pada bulan syafar manggang (bakar), balik rumput selama 20-30 hari 
dibiarkan kemudian baru menanam padi dengan upacara adat yang dipimpin oleh dukun 
padi.  
Upacara adat penanaman padi di setiap lahan sawah warga Suku Mandras secara 
bergiliran. Penanaman oleh Dukun Padi setelah lahan usaha tani padi sawah sudah siap 
ditanam. Waktu pengelolaan lahan yang diatur sedemikian rupa supaya antar warga  saat 
penanaman  padi  tidak terjadi pada  waktu yang bersamaan.  
Penanaman padi dimulai dengan upacara  Ratu Padi,  yang dipimpin oleh dukun padi 
dan dihadiri oleh keluarga inti serta kerabat dekat yang terdiri dari  3 (tiga) generasi di atas 
ego dan 3 (tiga) generasi di bawah ega dari pihak pasangan suami istri. Tujuan upacara 
penanaman padi ini tidak hanya   bertujuan untuk memohon restu dan berkah pada Tuhan 
sebagai pencipta alam, agar diberi rezeki atas padi untuk kehidupan hambanya, tetapi juga 
membangun nilai-nilai kebersamaan serta mensosialisasikan secara afeksi tentang tugas 
dan tanggung jawab pada generasi penerus sebagai keturunan Suku Mandras. 
Penanaman padi untuk yang pertama ditanam oleh dukun padi sebanyak 11 (sebelas) 
lubang dan masing-masing lubang diisi sebanyak tiga (3) butir padi. Penanaman padi pada 
lobang pertama dilakukan dukun padi dengan membaca mantra ; ”Tuhan maha esa dan 
kasih, hai siluman kuning, d'kalo bahun kila j'anji yang menanam m'oe yang na-o dan 
yang da' nanam samo-samo yang yang kila na-o. Lalu memanggil putri padi; “hooi putri-
putri bawa'la k'moeu da'i sogo, besamo an'- na Adam, k'wuu ngidup-ka m'oe dam m'oe 
ngidup-ka k'wuu. K'reenoo Tuhan Esa”, (hai siluman kuning dikalo dulu kita berjanji yang 
ditanam kami yang punya. Dan yang tidak ditanam sama-sama kita yang punya. Lalu 
memanggil putri padi : hai putri-putri turunlah dari surga bersama anak Adam. Engkau 
menghidupkan kami/aku dan kami/aku menghidupkan engkau berkat Tuhan yang maha 
esa). Kemudian dukun padi melanjutkan penanaman padi pada lobang ke 2 (dua) hingga 
lobang ke 11 (sebelas). Lalu penanaman padi berikutnya hingga selesai dikerjakan oleh  
kerabat yang menguasai lahan usaha tani padi sawah dan dibantu oleh tenaga kerja dari 
keluarga kerabat dekat dan kerabat luas. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
penanaman padi setiap keluarga inti selama 4-7 hari.  
Hasil usaha tani padi tidak dijual melainkan disimpan untuk persediaan pangan 
untuk keluarga inti dan keluarga kerabat dekat dan kerabat luas yang membutuhkan 
pangan selama satu tahun. Hasil padi yang diperoleh dari lahan 1 (satu) hektar kurang 
lebih menghasilkan 600-750 kg padi setara dengan 480-630 kg beras per tahun. Rata-rata 
setiap kepala keluarga dan anggota keluarga 6-10 orang memiliki lahan sawah 1,5 hektar. 
Berarti jumlah beras yang diperoleh dari hasil usaha tani bagi setiap kepala keluarga 







Orang Suku Mandras selain berusaha tani, mereka berladang menanam tanaman 
palawija, pisang, ketela pohon, buah-buahan dan padi darat. Ladang dibuka pada saat 
musim kemarau yang ditandai pada musim Anjing kawin. Kriteria lahan ladang mereka 
adalah tanah yang tidak tergenang air pada saat musim penghujan yang diperoleh dari 
musyawarah adat. Bagi warga yang telah memiliki lahan ladang tidak berpindah-pindah 
lagi lokasi perladangan melainkan telah menetap dan disyahkan sebagai pemilik. 
Pemilikan tanah luas lahan usaha tani baik berupa lahan sawah, kebun,  dan ladang 
berdasarkan pada jumlah anak perempuan dalam satu keluarga. Setiap keluarga inti 
memiliki lahan usaha tani yang diwarisi dari orang tua perempuan. Seorang laki-laki 
mendapatkan lahan usaha tani dari istrinya. Pembagian luas tanah setiap kepala keluarga 
berdasarkan aturan bersumber dari local genius dan mendapat persetujuan pemuka adat 
dan tokoh masyarakatnya. 
Modal usaha tani untuk pertama kali bagi mereka yang baru membuka ladang dan 
sawah, maka selama satu tahun biaya hidup (cost of living) ditanggung oleh keluarga 
istrinya dan kelompok kerabat. Bantuan tersebut berupa peralatan dan bahan makanan 
yang dibutuhkan sehari-hari. Keluarga dari pihak suami tidak mempersiapkan lahan 
karena telah disediakan oleh pihak istri. Aturan ini fungsional dalam kehidupan Suku 
Mandras agar tetap dalam keseimbangan antara manusia dengan daya dukung sumber 
daya alam. 
Berburu binatang hutan seperti Babi, Rusa, Kijang merupakan sumber pencaharian 
hidup bagi orang Suku Mandras. Berburu dilakukan waktu siang atau malam hari. 
Perlengkapan yang dibawa adalah tombak, senter, yang dibantu Anjing yang biasa dibawa 
untuk berburu. Anjing adalah yang pertama mencium dan mengetahui adanya binatang 
buruan disekitar mereka dengan menggonggong (menyalak), mengejar dan saat berkelahi, 
maka binatang buruan dibunuh. Cara lain dalam berburu adalah menggunakan jerat dari 
tali dibagian kaki binatang buruan. 
Kelompok berburu minimal sebanyak 3 (tiga) orang laki-laki sudah dewasa dan 
pembagian hasil berburu dibagi rata tidak membedakan siapa yang dulu mengetahui 
keberadaan binatang. Selain itu hasil daging yang diperoleh dari berburu harus dibagikan 
dengan kerabat yang satu areal dengan kebun atau sawah atau ladang sebagai wujud nyata 
dari kasih sayang antar warga masyarakat. Bila hasil berburu tidak dibagikan kepada 
kerabat se-areal dengan kebun, sawah dan ladang, kerabat mertua, pemangku adat, maka 
mereka akan mendapat sanksi berupa denda uang atau kain yang ditentukan oleh 
pemangku adat. 
Usaha lain yang juga memiliki nilai ekonomi bagi orang Mandras    adalah mencari 
ikan di sungai atau di rawa baik pada siang hari dan malam hari.  Penangkapan ikan 
dilakukan dengan 4 (tiga) cara yaitu (1) ikan ditangkap dengan menggunakan pancing, (2) 
ikan ditangkap dengan menggunakan tombak sambil menyelam, (3) penangkapan ikan 
dengan menggunakan bubu dan (4) ikan ditangkap menggunakan jaring. Penangkapan 
ikan biasanya pada waktu sore hingga malam hari bahkan sampai 2-3 hari yang 
menggunakan peralatan penerangan (lampu petromak) yang berfungsi sebagai penerangan 
dan mengarahkan ikan agar naik kepermukaan air. Ikan yang boleh diambil adalah ikan 
yang telah besar, ikan yang kecil dilepaskan kembali ke-sungai atau ke-rawa. Hasil 
penangkapan ikan juga dibagi-bagikan sama dengan sistem pembagian hasil dari berburu. 
Suku Mandras yang ada di Kabupaten Lebong yang hidup dalam hutan, pada 
umumnya telah  melakukan usaha berkebun disekitar perbukitan dan tidak berpindah-
pindah lagi. Kebun mereka ditanam dengan kayu manis sejak mereka masuk ke wilayah 
Sungai Lisai. Saat kebun kayu manis telah menghasilkan, mereka tidak menebangnya 
sekaligus, melainkan pada saat pacekelik. Perkebunan mereka saat ini selain menanam 
kayu manis, mereka juga menanam nilam dan hasilnya berupa minyak nilam langsung 
mereka jual di pasar yang terdekat atau kepada pengumpul yang datang ke desa dengan 
harga 300-350 per kilogram. Lokasi perkebunan berjarak agak jauh dari pemukiman dan 
tidak satu kesatuan dengan lokasi persawahan melainkan agak berdampingan dengan 
ladang. Selain itu lokasi perkebunan sudah bebas dari setan dan hantu dengan melakukan 
ritual menyiram air dengan 4 (penjuru) dan luas perkebunan antara 1-2 hektar yang 
dikelola oleh setiap kepala keluarga inti. 
Setiap usaha tani baik bersawah, berkebun, berladang dan berburu serta menangkap 
ikan mereka harus mematuhi aturan  adat, agar mereka tidak kena kutukan. Bentuk 
kutukkan itu diantaranya tidak berhasil dalam berburu, wabah penyakit yang menyerang 
tanaman sehingga gagal panen, kemarau panjang, atau hujan sepanjang tahun tanpa ada 
kemaraunya, hal ini mengakibatkan kehidupan mereka terganggu keseimbangannya 
karena perbuatan masyarakat atau individu yang melanggar aturan bersumber dari local 
genius nenek moyang mereka. 
Hasil usaha tani dari kebun, sawah, ladang berupa padi, ubi kayu, ubi jalar, keladi, 
pisang, sayuran, cabe semuanya cukup untuk dikonsumsi sendiri dan disediakan juga 
untuk kerabat, tamu karena ada rezeki orang lain melalui usaha yang dilakukan oleh 
seseorang. Suku Mandras beranggapan bahwa memberi sesuatu kepada orang lain adalah 
tanggung jawab mereka untuk menyampaikan rezeki yang bukan milik mereka dan tidak 
boleh ditahan untuk  tidak diberikan. Bila mereka memakan hak orang lain maka mereka 
akan mengalami kerugian dan rezeki semakin sulit. Bagi mereka semakin banyak 
memberi, maka murah rezeki, kerabat mereka akan semakin erat pula, dan bahaya semakin 
menjauh. Jadi bukan sekedar pemberian barang dari seseorang kepada orang lain, 
melainkan dianggap suatu keharusan yang dituntut oleh adat. Bila ada orang yang tidak 
mau membagi rezeki yang diperoleh baik dari hasil ladang, buah-buahan, madu, hasil 
buruan, maka orang tersebut akan dianggap rendah, dan akan menerima sanksi dari 
pencipta. 
Setiap anggota warga Suku Mandras selalu berjalan dalam prinsip-prinsip, aturan-
aturan bersumber dari local genius, seperti membuka ladang, kebun dan sawah bahkan 
berburu tidak bisa langsung melakukan usaha tani, namun mereka terlebih dahulu harus 
meminta persetujuan dengan ketua adat, penghulu, orang tua dan kerabat yang lainnya, 
sebab dalam adat dikatakan; rakyat sekato penghulu, anak sekato bapak, yang maknanya 
bila membuka lahan usaha tani harus izin dengan penghulu sebagai lembaga adat. Hal ini 
dilakukan agar masing-masing kelompok tidak melebihi batas teritorial dalam 













P E N U T U P 
 
6.1.  Kesimpulan 
Local genius masyarakat terasing Suku Mandras menggambarkan fenomena cultur 
sebagai mekanisme survival kehidupan sosial termasuk kehidupan ekonomi. Kekuatan 
local genius ditransfer dari nilai-nilai kebenaran yang diwarisi oleh nenek moyang secara 
turun temurun dan dijadikan acuan pola tindakan sehari-hari dalam mempertahankan 
kehidupan. Berdasarkan hasil eksplorasi lapangan selama beberapa bulan. Studi ini 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut;  
Pertama. Local genius yang bersumber dalam keluarga berupa sumberdaya yang 
yang mendukung nilai-nilai  aktivitas ekonomi partisipatif yang dibangun dalam interaksi 
antar anggota keluarga melalui sistem pertukaran (exchange system) dan sistem 
pembagian (sharing system) berdasarkan prinsip timbal balik (resiprocity) yang 
terinternalisasi berupa nilai dan norma-norma, kepercayaan dan kohesifitas untuk 
pencapaian keseimbangan pada tatanan ketahanan hidup keluarga. Sumberdaya itu 
diwariskan melalui proses sosialisasi dan afeksi yang berlangsung dalam interaksi sosial 
antar anggota keluarga, sehingga menjadi sumber energi yang menggambarkan dinamika 
ketahanan ekonomi  keluarga. 
Aplikasi kebenaran dikendalikan oleh orang tua dalam penentuan keputusan bahwa 
anak sekato bapak dan bini sekato laki. Keputusan dalam keluarga yang bersifat mutlak, 
bernuansa otoriter, namun individu sebagai anggota keluarga menjalani aktivitas sehari-
hari penuh tanggung jawab dan tetap menjaga keharmonisan. Kualitas tanggung jawab 
anggota keluarga atas hak dan kewajiban pada kelangsungan kehidupan keluarga dapat 
diindikasi dari jumlah pelanggaran beserta sanksi yang diterimanya. Local genius keluarga  
Kedua, Local genius dipandang sebagai mekanisme ketahanan ekonomi keluarga 
yang  bersumber dari antar keluarga berdasarkan hubungan kekerabatan sebagai media 
interrelasi mengakses sumberdaya sebagai tujuan dari tindakan dengan sistem pemusatan 3 
(tiga) generasi di atas ego (orang tua, kakek-nenek dan leluhur) dan 3 (tiga) generasi di 
bawah ego (anak,cucu, cicit). Local genius yang bersumber dari antar keluarga adalah 
nilai-nilai tentang  penambahan tenaga kerja pada aktivitas ekonomi, pengelompokan 
keluarga dalam satuan aktivitas ekonomi.  
Ketiga, komunitas Suku Mandras bukanlah merupakan satuan individu, namun 
individu merupakan gambaran dari komunitas. Kekuatan kesatuan komunitas diikat oleh 
kekuatan pertalian kekerabatan yang berasal dari pertalian persaudaraan yang sedarah, 
baik dari turunan ayah dan ibu. Local genius yang bersumber dari komunitas yang 
mendukung ketahanan ekonomi keluarga berdasarkan itu nilai-nilai tentang  dinamika 
usaha ekonomi. 
Artinya eksistensi hutan tidak hanya berorientasi sebagai sumber ekonomi bagi 
kehidupan mereka sehari-hari tetapi juga merupakan totalitas kehidupan mereka secara 
spiritual. Secara filosofis bagi mereka hutan memiliki potensi nilai hakiki yaitu sebagai 
wadah menjalankan kehidupan dunia dan mengantarkan keselamatan kehidupan setelah 
meninggalkan dunia. Konsep pemaknaan potensi hutan secara operasional dituangkan 
dalam prinsip-prinsip aturan nilai-nilai adat yang diwarisi oleh nenek moyang mereka 
sebagai wadah integrasi masyarakat. 
6.2. Saran 
 Masyarakat suku terasing Mandras memiliki kekuatan mampu bertahan  hidup bersumber 
dari nilai-nilai yang diwarisi oleh nenek moyang  sebagai bentuk unsur-usur dari local genius 
dan dijadikan dasar untuk tindakan sosial. Aturan aturan  local genius menyimbolkan  total 
Institution. Wujud  Konkritnya adalah bahwa kekuatan individu sebagai anggota masyarakat 
ditentukan dan dikendalikan atau dikontrol serta bersifat dipaksa oleh struktur dari local genius 
yang berbasis deterministik sebagai hukum adat yang bersumber pada satu kebenaran.  Dengan 
demikian bagi para perencana pembangunan seyogyanya memperhatikan keberadan aturan –
aturan yang berbentuk local genius agar tidak terjadi lagi pembangunan salah target dan  
masyarakat terasing bisa  disetarakan dengan manusia Indonesia tanpa kehilangan identitas 
cultur. Selain itu  untuk keperluan ilmiah harus  dilaksankan penelitian dari berbagai deminsi 
dunia subjektif, objektif dan kehidupan sosial. Hal ini disebabkan bahwa eksistensi kehidupan 
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VII. Jadwal Pelaksanaan dan Tahap Penelitian 
No Nama Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2- 3 Bulan ke-4-5 
1 Persiapan: 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 a. Penyusunan Proposal             
 b. Seminar Proposal             
 c. Perizinan             
2 Pelaksanaan:             
 a. Observasi partisipan             
 b. Wawancara mendalam             
 c. sensus             
3 Pelaporan:             
 a. Reduksi, penyajian dan 
analisis data lapangan 
            
 b. Seminar hasil             
 c. Penyusunan laporan akhir             
 d. Publikasi             
 
Rencana Kegiatan, Hasil yang Diharapkan, dan Indikator Keberhasilan  
No Kegiatan Hasil yang Diharapkan Indikator Keberhasilan 
1. Persiapan   
a. Pengumpulan 
data awal 
Memperoleh gambaran umum 
mengenai aspek geografis, 
demografis dan sosiografis lokasi 
penelitian, serta aspek lain yang 
relevan dengan fenomena 
penelitian.  
Terkumpulnya data sekunder 
serta analisis sementara 
mengenai  aktifitas keseharian 
Komunitas Adat Terpencil 
(KAT) Suku Mandras menjadi 
sasaran penelitian. 
b. Penyusunan  
panduan 
wawancara 
Tersusunnya rencana penelitian  
panduan wawancara sesuai 
dengan tujuan penelitian yang 
akan dicapai. 
Adanya Panduan wawancara 
komprehensif yang mampu 
menjaring informasi sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
c.  Pengurusan 
Administrasi 
perijinan 
Kelancaran dan legalitas kerja di 
lapangan. 
Diperolehnya surat ijin 
penelitian dari instansi terkait 










 Tim mengenal dan dikenal 
oleh kelompok sasaran 
sehingga memudahkan proses 
penelitian.  
 Tim peneliti memiliki 
gambaran umum lokasi 
penelitian. 
 Diperolehnya tambahan 
informasi lokasi untuk bahan 
perbaikan interview guide. 
 Kelompok sasaran 
mengetahui rencana 
penelitian dan bersedia 
membantu kegiatan 
lapang. 
 Informan yang akan 
dilibatkan dapat 
teridentifikasi. 






Diperolehnya data terkait dengan 
rumusan permasalahan 
penelitian : 
  Interpretif Local Genius yang 
mendukung dinamika 
keberlangsungan ketahanan 
ekonomi keluarga Komunitas 
Adat Terpencil Suku Mandras  
 Gambaran unsur –unsur Local 
Genius yang dipertahankan 
oleh Komunitas Adat terpencil 
Suku Mandras untuk 
kepentingan 
mempertahankan ekonomi 
keluarga Suku Mandras   
  
Terkumpulnya data-data yang 
dilakukan tidak terstruktur  
yang mampu menggambarkan 
secara komprehensif  tentang 
kontribusi local genius dalam 
ketahanan ekonomi keluarga.  
Data dapat digunakan sebagai 
entry point dan pola  
penenggulangan kemiskinan 
khususnya kemiskinan di 
pedesaan  pada kawasan 
terpencil.  
4. Analisis dan 
interpretasi  
Diperolehnya penjelasan  
mengenai : 
 Kontribusi Local Genius dalam 
dinamika kelangsung 
mempertahanakan ekonomi 
keluarga pada Komunitas 
Adat terpencil. 
 Fenomena kekuatan  kultur 
sebagai kontrol komunitas 
Adat terpencil dalam 
dinamika ketahanan ekonomi 
keluarga. 
  terhadap program-program 
penanggulangan kemiskinan.  
Deskripsi jawaban dari  
rumusan masalah penelitian 
mengenai  kekuatan Local 
genius dalam mendukung 
ketahanan ekonomi keluarga.   
5. Pelaporan dan 
publikasi hasil 
penelitian 
 Laporan penelitian dapat 
diselesaikan tepat sesuai 
jadwal yang telah ditetapkan. 
 Tersusunnya draft artikel 
 Adanya dokumen laporan 
penelitian 
 Adanya draft artikel ilmiah 
hasil penelitian untuk 
ilmiah untuk dimuat di jurnal 
penelitian 
ddimuat di Jurnal .  
VIII. Personalia Penelitian 
No Nama & Gelar Bidang Keahlian Instansi Alokasi Waktu 
(jam/minggu) 
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